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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang
Statistik, Badan Pusat Statistik (BPS) bertugas mengumpulkan, mengolah,
menyajikan, dan menganalisis data statistik yang diperlukan pemerintah
dan masyarakat. Selain itu, BPS juga bekerja sama dengan instansi
pemerintah lainnya dan lembaga swasta mengembangkan Sistem Statistik
Nasional, antara lain melalui pembakuan konsep, definisi, dan klasifikasi.

Pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data memerlukan
keseragaman konsep, definisi, dan klasifikasi. Klasifikasi lapangan usaha
digunakan untuk mengelompokkan berbagai kegiatan ekonomi ke dalam
lapangan usaha yang sesuai. Klasifikasi lapangan usaha sudah diterbitkan
enam Kkali, yaitu pada tahun 1977, 1983, 1990, dan 1997 dengan nama
Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUI). Sedangkan terbitan tahun
2000 dan 2005 diberi nama Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI).

Struktur dan metode pemberian kode pada publikasi KLUl 1977,
KLUI 1983, dan KLUI 1990 mengikuti “International Standard Industrial
Classification of All Economic Activities (ISIC)” Revisi 2 tahun 1968 yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kekhususan yang terdapat di
Indonesia. Pada penerbitan publikasi KLUl 1997, KBLI 2000, dan KBLI
2005 sudah mengikuti ISIC Revisi 3 tahun 1990, sehingga struktur dan
pemberian kodenya agak berbeda dengan KLUI sebelumnya.

Penerbitan publikasi Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI) 2005 Cetakan IlIl merupakan revisi dari KBLI sebelumnya, yang
utamanya berkaitan dengan kegiatan jasa penjualan pulsa, baik berupa
voucher maupun elektronik, termasuk pula jasa penjualan kartu perdana
telepon selular yang semula tergabung dalam Kategori Transportasi,
Pergudangan dan Komunikasi dipindahkan kedalam Kategori Perdagangan
Besar dan Eceran. Disamping itu, dilakukan penyempurnaan judul dan
beberapa redaksional termasuk juga penyempurnaan kode rujukan dari
kelompok KBLI.

Perlu dijelaskan bahwa susunan KBLI 2005 ini tidak terkait pada
sistem pembinaan yang dilakukan oleh departemen/instansi terhadap
berbagai kegiatan/komoditi, sehingga mungkin saja suatu kegiatan/
komoditi yang dibina oleh suatu instansi dalam KBLI 2005 ini dimasukkan
dalam lapangan usaha yang berlainan dengan departemen/instansi yang
membina.
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Disadari bahwa klasifikasi yang disajikan ini masih jauh dari lengkap
dan sempurna, sehingga kritik dan saran untuk memperbaiki publikasi ini
sangat diharapkan. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pemerintah
dan masyarakat, baik dalam penentuan kebijaksanaan maupun penelitian
atau analisis data.

Jakarta, November 2006
Badan Pusat Statistik
Kepala,

Dr. Rusman Heriawan, MSi, APU
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PENJELASAN

1. Pendahuluan

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) merupakan klasifikasi
baku mengenai kegiatan ekonomi yang terdapat di Indonesia. KBLI disusun
dengan maksud untuk menyediakan satu set klasifikasi kegiatan ekonomi di
Indonesia agar dapat digunakan untuk penyeragaman pengumpulan,
pengolahan, dan penyajian data masing-masing kegiatan ekonomi, serta
untuk digunakan mempelajari keadaan atau perilaku ekonomi menurut
masing-masing kegiatan ekonomi. Dengan penyeragaman tersebut,
keterbandingan data kegiatan ekonomi antar waktu, antar wilayah, dan
keter-bandingan dengan data internasional dapat dilakukan.

Sampai saat ini, Badan Pusat Statistik (BPS) telah berhasil menerbitkan
lima versi klasifikasi lapangan usaha. Tiga versi pertama adalah Klasifikasi
Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) yang diterbitkan berturut-turut pada tahun
1977, 1983, dan 1990, disusun berdasarkan International Standard
Industrial Classification of All Economic Activities (ISIC) revisi 2, tahun 1968.
Dua versi berikutnya adalah Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI) yang diterbitkan berturut-turut pada tahun 1997 dan 2000, disusun
berdasarkan International Standard Industrial Classification of All Economic
Activities (ISIC) revisi 3, tahun 1990.

Berdasar pengalaman penggunaan KBLI 2000 selama sekitar lima tahun
ternyata ditemukan beberapa kegiatan ekonomi yang belum dicakup dan
adanya kekurangsesuaian dalam mengklasifikasikan beberapa kegiatan
ekonomi, sehingga dilakukan penyempurnaan KBLI 2000 menjadi KBLI 2005.
Disamping itu, penyempurnaan dilakukan juga karena untuk lebih
mengakomodasi kepentingan Sensus Ekonomi (SE) yang akan dilaksanakan
pada tahun 2006. Penyempurnaan ini dilakukan atas berbagai masukan dari
unit kerja teknis di BPS.

2. Cakupan KBLI 2005

KBLI 2005 hanya mengelompokkan unit produksi menurut kegiatan
ekonomi. Dengan demikian, KBLI 2005 tidak membedakan unit produksi
menurut kepemilikan, jenis badan hukum, atau modus operasi. Unit-unit
produksi yang melakukan kegiatan ekonomi yang sama diklasifikasikan pada
kelompok KBLI 2005 yang sama, tanpa memandang apakah unit produksi
tersebut merupakan bagian dari suatu perusahaan berbadan hukum atau
tidak, swasta atau pemerintah, bahkan apakah berasal dari suatu
perusahaan induk (enterprise) yang terdiri lebih dari satu establishment atau
bukan. Klasifikasi menurut jenis kepemilikan, jenis organisasi atau modus
operasi dapat saja dibuat terpisah dari KBLI 2005. Usaha menyilangkan
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klasifikasi tersebut dengan KBLI 2005 akan memperoleh informasi
tambahan. Dalam kegiatan industri pengolahan, KBLI 2005 juga tidak
membedakan apakah kegiatan ekonomi suatu perusahaan industri dilakukan
dengan mesin atau dengan tangan, dilakukan di pabrik atau di rumah
tangga, tercakup sebagai industri modern atau tradisional. KBLI 2005 juga
tidak membedakan antara produksi formal atau informal.

3. Kegiatan Utama (Primer), Sekunder, dan Penunjang

Bila membicarakan kegiatan ekonomi, maka istilah ‘kegiatan’ diartikan
sebagai suatu proses. Dengan kata lain, suatu kegiatan ekonomi terjadi bila
sumber-sumber produksi, seperti bahan baku/penolong, tenaga kerja,
peralatan, dan teknik produksi, dikombinasikan untuk menghasilkan barang
dan jasa tertentu. Jadi, kegiatan ekonomi ditandai dengan adanya suatu
input, suatu proses produksi, dan suatu output. Menurut konvensi, satu
kegiatan = ekonomi didefinisikan  sebagai suatu proses yang
mengkombinasikan berbagai sumber-sumber produksi untuk menghasilkan
satu set barang-barang yang homogen. Dalam KBLI 2005, suatu kegiatan
ekonomi yang menghasilkan barang-barang yang homogen tersebut dicatat
dalam suatu klasifikasi kegiatan yang dinamakan kelompok.

Satu kegiatan ekonomi yang didefinisikan di atas dapat terdiri dari:
a) Satu proses sederhana. Contohnya: pertenunan.

b) Serangkaian dari beberapa sub-proses, yang masing-masing sub-proses
mungkin termasuk dari kelompok KBLI 2005 yang berbeda. Contohnya:
industri mobil. Meskipun kegiatan pembuatan mobil ini terdiri dari
beberapa sub-proses, misalnya mencetak, menempa, mengelas,
merakit, mengecat, dan sebagainya, namun kegiatan tersebut dianggap
sebagai satu kegiatan ekonomi, karena proses produksinya merupakan
satu kesatuan yang saling berkaitan. Begitu pula, bila industri mobil
tersebut membuat bagian-bagian khusus dari mobil, seperti mesin, gear
boxes, dan peralatan lainnya, yang merupakan suatu kesatuan kegiatan
pembuatan mobil, maka keseluruhan proses tersebut masih tercakup
sebagai satu kegiatan ekonomi.

Mengingat kegiatan ekonomi yang dikemukakan di atas hanya
menghasilkan satu produk akhir, maka penentuan kegiatan utama dari
kegiatan ekonomi tersebut dengan mudah dapat dilakukan. Berdasarkan
kegiatan utama itu, kelompok lapangan usaha dari kegiatan ekonomi
bersangkutan dapat pula dengan mudah ditentukan. Penentuan kegiatan
utama suatu proses produksi tidak selalu dapat dengan mudah ditentukan.
Misalnya pada satu proses produksi yang sama (bahan bakunya sama,
dikerjakan oleh pekerja yang sama, dan dilakukan dengan peralatan yang
sama), yang menghasilkan dua atau lebih barang yang berbeda. Dalam

viii Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2005




proses produksi seperti itu, proses produksi dari salah satu barang yang
dihasilkan tersebut harus ditetapkan sebagai kegiatan utama/primer, dan
proses produksi yang menghasilkan barang lainnya harus ditetapkan sebagai
kegiatan sekunder. Penentuan kegiatan utama dari proses produksi tersebut
biasanya ditentukan berdasarkan nilai tambah terbesar, atau nilai produksi
terbesar, atau dari nilai jual terbesar dari barang yang dihasilkan itu.

Lebih lanjut, kegiatan suatu unit produksi perlu pula dibedakan antara
kegiatan utama dan kegiatan sekunder dengan kegiatan penunjang. Kegiatan
penunjang diperlukan untuk mendukung kegiatan utama dan kegiatan
sekunder. Kegiatan penunjang ini antara lain berupa kegiatan pembukuan,
transportasi, pergudangan, pembelian, promosi, penjualan, jasa kebersihan,
perbaikan dan perawatan, keamanan, dan sebagainya. Dengan demikian,
hasil dari kegiatan penunjang ini menghasilkan jasa-jasa, atau mungkin
berupa barang, yang keseluruhannya atau sebagian besar dimanfaatkan
untuk kelancaran kegiatan ekonomi unit produksi bersangkutan. Mengingat
kegiatan penunjang merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam
bentuk satuan usaha tersendiri, walaupun kegiatan penunjang tersebut
dilakukan pada lokasi berbeda yang mempunyai catatan sendiri, maka
kegiatan penunjang ini tidak dapat dihitung untuk menentukan kelompok
kegiatan dari unit produksi tersebut. Contoh yang paling jelas mengenai
satuan usaha yang melakukan kegiatan penunjang adalah kantor
administrasi pusat yang lebih dikenal sebagai ‘kantor pusat’.

Meskipun demikian ada beberapa ‘kegiatan penunjang’ yang tidak dapat
dianggap sebagai kegiatan penunjang. Kegiatan tersebut adalah:

a) Memproduksi barang atau mengerjakan pekerjaan yang merupakan
bagian dari pembentukan modal tetap.

b) Kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa, yang sebagian besar dari
barang atau jasa tersebut dijual di pasar, walaupun sebagian
diantaranya dipakai sebagai konsumsi antara dari kegiatan utama dan
kegiatan sekundernya.

¢) Menghasilkan barang yang menjadi bagian fisik dari produk akhir dari
kegiatan utama atau kegiatan sekunder. Misalnya produksi kotak, botol
minuman, atau yang sejenisnya dari unit produksi lain yang termasuk
satu induk perusahaan (enterprise), yang digunakan sebagai
pembungkus untuk produk akhir suatu unit produksi.

d) Penelitian dan Pengembangan. Kegiatan ini tidak universal dan kegiatan
ini tidak menyediakan jasa yang dapat dikonsumsi pada kegiatan
berproduksi pada saat sekarang.

Semua ‘kegiatan penunjang’ tersebut, bila datanya tersedia secara terpisah,
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harus diklasifikasikan secara tersendiri.

4.

Struktur dan Sistem Pemberian Kode KBLI 2005

Secara keseluruhan, struktur dan sistem pemberian kode KBLI 2005

tidak berbeda dengan struktur KBLI 2000. Demikian halnya dengan
penamaan strukturnya. KBLI 2005 dan KBLI 2000 menggunakan kode angka
sebanyak 5 digit, dan satu digit berupa kode alfabet yang disebut kategori.
Kode alfabet bukan merupakan bagian dari kode KBLI 2005, tetapi kode
alfabet ini dicantumkan dengan maksud untuk memudahkan di dalam
penyusunan tabulasi sektor/lapangan usaha utama di setiap negara,
mengingat kode kategori dapat dikonversikan ke dalam kode angka satu digit
KLUI 1990 (sektor/lapangan usaha).

b)

d)

e)

Struktur dan pemberian kode KBLI 2005 adalah sebagai berikut:

Kategori, yang menunjukkan garis pokok penggolongan kegiatan
ekonomi. Penggolongan ini diberi kode satu digit kode alfabet. Dalam
KBLI 2005, seluruh kegiatan ekonomi di Indonesia digolongkan menjadi
18 kategori. Kategori-kategori tersebut diberi kode huruf dari A sampai
dengan Q, dan X sebagai kegiatan yang belum jelas batasannya.

Golongan Pokok, yang merupakan uraian lebih lanjut dari kategori.
Setiap kategori diuraikan menjadi satu atau beberapa golongan pokok
(sebanyak-banyaknya lima golongan pokok, kecuali industri
pengolahan) menurut sifat-sifat masing-masing golongan pokok. Setiap
golongan pokok diberi kode dua digit angka.

Golongan, yang merupakan uraian lebih lanjut dari golongan pokok
(butir b). Kode golongan terdiri dari tiga digit angka, yaitu dua digit
angka pertama menunjukkan golongan pokok yang berkaitan, dan satu
digit angka terakhir menunjukkan kegiatan ekonomi dari setiap
golongan bersangkutan. Setiap golongan pokok dapat diuraikan menjadi
sebanyak-banyaknya sembilan golongan.

Sub-golongan, yang merupakan uraian lebih lanjut dari kegiatan
ekonomi yang tercakup dalam suatu golongan (butir ¢). Kode sub-
golongan terdiri dari empat digit, yaitu kode tiga digit angka pertama
menunjukkan golongan yang berkaitan, dan satu digit angka terakhir
menunjukkan kegiatan ekonomi dari sub-golongan bersangkutan. Setiap
golongan dapat diuraikan lebih lanjut menjadi sebanyak-banyaknya
sembilan sub-golongan.

Kelompok, yang dimaksudkan untuk memilah lebih lanjut kegiatan
yang dicakup dalam suatu ‘Sub-golongan’, menjadi beberapa kegiatan
yang lebih homogen.
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Tabel 1 : Banyaknya Kategori, Golongan Pokok, Golongan,
Subgolongan dan Kelompok pada KBLI 2005

Struktur KBLI 2005 Jumlah
Kategori (alpabet) 18
Golongan Pokok (2 digit) 63
Golongan (3 digit) 186
Subgolongan (4 digit) 409
Kelompok (5 digit) 1.148

Lebih lanjut, kode angka nol (0) pada KBLI 2005 digunakan sebagai digit
akhir (selain untuk kode-kode golongan pokok 10, 20, 30, dan seterusnya).
Kode angka nol tersebut digunakan pada keadaan dimana suatu tingkatan
klasifikasi tidak diuraikan menjadi beberapa sub-klasifikasi selanjutnya.
Sebagai contoh, kode untuk golongan ‘Pengadaan dan Penyaluran Air Bersih’
adalah 410, karena golongan pokok ‘Pengadaan dan Penyaluran Air Bersih’
tidak dibagi menjadi lebih dari satu golongan. Selanjutnya untuk sub-
golongan ‘Pengadaan dan Penyaluran Air Bersih’ diberi kode 4100, karena
kode golongannya (yaitu 410) tidak dibagi menjadi lebih dari satu sub-
golongan.

Sesungguhnya, dalam KBLI 2005 ini tingkat klasifikasi tertinggi adalah
kode angka dua digit yang menunjukkan golongan pokok. Seperti halnya
dengan kode alfabet, kode angka dua digit ini dapat pula dikonversikan ke
dalam kode angka satu digit KLUI 1990 (sektor/lapangan usaha). Kesamaan
antara kode alfabet untuk kategori dan kode angka dua digit untuk golongan
pokok dari KBLI 2005 (maupun KBLI 2000) dengan kode satu digit
(sektor/lapangan usaha) KLUl 1990 dapat dilihat pada Tabel 1.

Untuk menampung berbagai kegiatan ekonomi di Indonesia yang belum
tercakup dalam setiap klasifikasi yang telah disusun dalam ISIC revisi 3,
maka KBLI 2005 menambahkan satu kategori. Kategori tersebut diberi kode
alfabet X yang akan mencakup ‘Kegiatan yang belum jelas batasannya’. Kode
angka dua digit untuk Golongan Pokok yang tercakup dalam Kategori ini
adalah 00. Karena Golongan Pokok ini tidak dipilah lebih lanjut, maka kode
angka tiga digit untuk Golongannya adalah 000. Selanjutnya, kode empat
digit dan kode angka lima digit berturut-turut adalah 0000 dan 00000.

Tabel 2:
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Kesamaan antara Kategori dan Golongan Pokok KBLI 2005
dengan Sektor/Lapangan Usaha KLUI 1990

KBLI 2005

KLUI 1990

G"

Judul Kategori

Pertambangan dan
penggalian

Listrik, gas, dan air

Perdagangan besar
dan eceran
Penyedian
akomodasi dan
penyediaan makan
minum

Perantara keuangan
Realestat, usaha
persewaan, dan
jasa perusahaan

Golongan

Pokok

10 s/d 14

40 dan 41

50 s/d 54

55

65 s/d 67

70 s/d 74

Sektor

Judul Sektor

Pertambangan dan
penggalian

Listrik, gas, dan air
minum

Perdagangan, rumah
makan, dan jasa
akomodasi

Lembaga keuangan,
Real estat, usaha
persewaan, dan jasa
perusahaan
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KBLI 2005 KLUI 1990

Kate_— Judul Kategori Golongan Sektor Judul Sektor

gori Pokok
internasional 00 0

X lainnya Kegiatan yang belum
Kegiatan yang jelas batasannya
belum jelas
batasannya
Keterangan:

*)  Pada KBLI 2000, judul kategori G adalah perdagangan besar dan eceran; reparasi
mobil, sepeda motor, serta barang-barang keperluan pribadi dan rumah tangga

**) Pada KBLI 2000, judul kategori O adalah jasa kemasyarakatan, sosial, budaya,
dan perorangan lainnya

5. Perbedaan KBLI 2005 dengan KBLI 2000 dan KLUI 1990

Secara umum KBLI 2005 dan KBLI 2000 tidak mempunyai perbedaan
yang signifikan, karena KBLI 2005 hanya merupakan penyempurnaan dari
KBLI 2000 dan keduanya merujuk pada ISIC revisi 3. Perubahan yang
signifikan dapat dilihat apabila membandingkan KBLI 2005 atau KBLI 2000
dengan KLUI 1990 yang merujuk pada ISIC revisi 2 tahun 1968. Berbagai
perubahan dalam pengelompokan kegiatan ekonomi di Indonesia telah
terjadi dalam KBLI 2005 atau KBLI 2000 dibandingkan dengan KLUI 1990.
Perubahan tersebut berupa pergeseran pengelompokan suatu kegiatan dari
satu klasifikasi ke klasifikasi lainnya, dan berupa penambahan klasifikasi
baru untuk mencakup suatu kegiatan yang berkembang cepat sehingga
memerlukan pengelompokan tersendiri. Perubahan-perubahan penting yang
terjadi dalam KBLI 2005 maupun KBLI 2000, dibandingkan dengan KLUI
1990, antara lain:

®  Dalam lapangan usaha pertanian dibentuk suatu golongan baru (golongan
013) bernama ‘Kombinasi pertanian atau perkebunan dengan
peternakan (mixed farming)’. Golongan ini mencakup usaha pertanian
atau perkebunan dan usaha peternakan dalam satu unit kegiatan
campuran. Rasio spesialisasi untuk kegiatan campuran ini ditetapkan
sepokok 66 persen untuk salah satu kegiatannya. Ratio itu menunjukkan
bahwa suatu kegiatan disebut mixed farming apabila komposisi usaha
pertanian atau perkebunan dengan peternakan pokoknya kurang dari 66
persen.

Secara keseluruhan klasifikasi dalam lapangan usaha pertambangan dan
industri pengolahan tidak mengalami perubahan yang berarti. Meskipun
demikian, di dalam lapangan usaha tersebut telah terjadi pemindahan
pengelompokkan kegiatan dari satu sub-golongan ke sub-golongan
lainnya. Perubahan penting dalam lapangan usaha perindustrian adalah
dibentuknya satu golongan pokok baru (golongan pokok 37), yaitu ‘Daur
Ulang’. Golongan pokok ini mencakup usaha untuk mengolah barang-
barang bekas dan sisa-sisa barang (scrap) menjadi bahan baku baru
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(new raw materials) untuk bahan pengolahan selanjutnya. Usaha
pengolahan barang-barang bekas dan sisa-sisa barang (scrap) menjadi
barang jadi tidak termasuk golongan pokok tersebut. Usaha tersebut
dimasukkan dalam kelompok industri barang-barang jadi bersangkutan.

Pemisahan pengelompokkan kegiatan terjadi di lapangan usaha
perdagangan. ‘Penjualan, Pemeliharaan, dan Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor, Penjualan Eeceran Bahan Bakar Kendaraan’
dimasukkan dalam satu golongan pokok tersendiri (golongan pokok 50)
yang terpisah dari golongan pokok perdagangan besar dan perdagangan
eceran barang-barang lainnya. Perlu ditekankan disini bahwa dalam KBLI
2000, usaha pemeliharaan dan reparasi mobil dan sepeda motor
dimasukkan kedalam golongan pokok 50 (kategori G) merupakan suatu
pengecualian. Tetapi pada KBLI 2005, semua usaha pemeliharaan dan
reparasi barang-barang modal dimasukkan dalam kategori O (jasa
kemasyarakatan, sosial, budaya, dan perorangan lainnya). Begitu juga
usaha reparasi barang-barang pribadi dan rumah tangga yang semula
pada KBLI 2000 dimasukkan dalam golongan 526, tetapi pada KBLI 2005
dimasukkan juga dalam kategori O. Perawatan dan reparasi mesin-mesin
kantor, akuntansi, dan komputer (yang dimasukkan dalam sub-golongan
7250).

Dalam usaha transportasi, satu golongan pokok (golongan pokok 63)
dibentuk untuk menampung berbagai usaha pendukung dan
pelengkap kegiatan angkutan. Di dalam KLUI 1990, usaha tersebut
tercakup dalam klasifikasi yang terpisah-pisah sesuai dengan jenis
angkutannya, apakah angkutan kereta api, angkutan darat, angkutan
laut, ataupun angkutan udara.

Penyempurnaan klasifikasi dilakukan dalam lapangan usaha Perantara
Keuangan. Penyempurnaan tersebut dikaitkan dengan perkembangan
terakhir lembaga perbankan, asuransi, dan pasar modal.

Suatu golongan pokok dibentuk (golongan pokok 71) untuk menampung
segala kegiatan jasa yang berkaitan dengan persewaan (renting and
leasing). Dalam KLUI 1990 kegiatan tersebut tersebar di beberapa sub
sektor.

Begitu pula, suatu golongan pokok baru dibentuk untuk menampung
semua kegiatan yang berkaitan dengan komputer. Yang mencakup
usaha konsultasi berkaitan dengan perangkat keras dan lunak komputer,
pengolahan data, dan kegiatan data base. Termasuk pula usaha
perawatan dan reparasi komputer dan mesin-mesin kantor. Sedangkan
upgrading dan updating suatu main-frame komputer dimasukkan dalam
kegiatan industri pengolahan.

Dalam usaha jasa ‘Penelitian dan Pengembangan’, satu golongan
pokok (golongan pokok 73) dibentuk untuk menampung usaha yang
dilakukan oleh swasta, sedangkan yang dilakukan oleh pemerintah
dimasukkan dalam golongan pokok 75. Pada KLUI 1990 usaha tersebut
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dicakup dalam sektor jasa kemasyarakatan, sosial, dan perorangan.

® pada

lapangan usaha lainnya, yaitu: gas, air minum, listrik,

pemerintahan, pendidikan, dan jasa-jasa lainnya dapat dikatakan tidak
terjadi perubahan klasifikasi yang penting.

Seperti yang sudah diuraikan sebelumnya bahwa perbedaan yang terjadi
antara KBLI 2005 dan KBLI 2000 hanya berupa perubahan kode,
penyempurnaan beberapa judul, dan tambahan beberapa kelompok kegiatan
ekonomi yang belum tercakup dalam KBLI 2000. Di bawah ini adalah Tabel 3

sampai

dengan dan Tabel 6 yang menguraikan perbedaan-perbedaan

tersebut.

Tabel 3:
Tambahan Kegiatan Pada KBLI 2005

Kode

Judul

6441

Telekomunikasi Khusus Untuk Sendiri

6442

Telekomunikasi Khusus untuk Pertrahanan Keamanan

6443

Telekomunikasi Khusus untuk Penyiaran

28998

Industri Keperluan Rumah Tangga Lainnya Dari Logam

52338

Perdagangan Eceran Alat-alat Telekomunikasi

52348

Perdagangan Eceran Macam-macam Material Bangunan

52354

Perdagangan Eceran Minyak Pelumas

52375

Perdagangan Eceran Alat Transportasi Air Dan Perlengkapannya

60216

Angkutan Khusus

60225

Angkutan Ojek

61127

Angkutan Laut Internasional Pelayaran Rakyat

62311

Angkutan Udara Khusus Kegiatan Keudaraan Penyemprotan
Dan Penyerbukan

62312

Angkutan Udara Khusus Kegiatan Keudaraan Pemotretan, Survei
Dan Pemetaan

62313

Angkutan Udara Khusus Olahraga

62314

Angkutan Udara Khusus Pengangkutan Orang Sakit (Medical
Evacuation)

62320

Angkutan Udara Khusus Pendidikan Awak Pesawat

62390

Angkutan Udara Khusus Lainnya

64311

Jasa Panggilan Premium

64314

Warung Telekomunikasi (Wartel)

64319

Jasa Telekomunikasi Lainnya
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64321 | Internet Service Provider
64323 | Jasa Portal
64324 | Jasa Voice Over Internet Protocol (VOIP)
64325 | Warung Internet (Warnet)
64410 | Telekomunikasi Khusus Untuk Sendiri
64420 | Telekomunikasi Khusus Untuk Pertahanan Keamanan
64430 | Telekomunikasi Khusus Untuk Penyiaran
Tabel 4:
Perubahan Kode Pada KBLI 2005
Kode | ode Judul
lama
503 502 |Penjualan Suku Cadang Dan Aksesoris Mobil
504 503 Penjuala}n Sepeda Motor, Serta Suku Cadang Dan
Aksesorisnya
505 504 |Perdagangan Eceran Bahan Bakar Kendaraan
525 525 |Perdagangan Eceran Kaki lima
0111 0111 |Pertanian Tanaman Pangan Dan Perkebunan
1521 1520 |Industri Susu Dan Makanan Dari Susu
5040 5030 Penjuala_m Sepeda Motor, Serta Suku Cadang Dan
Aksesorisnya
5259 5260 |Perdagangan Eceran Kaki lima lainnya
5251 5271 |Perdagangan Eceran Melalui Media
5252 5272 |Perdagangan Eceran Keliling
5020 9304 |Pemeliharaan Dan Reparasi Mobil
5040 9305 |Pemeliharaan Dan Reparasi Sepeda Motor
5260 9306 Reparasi Barang-barang Keperluan Pribadi Dan Rumah
Tangga
15211 15201 |Industri Susu
15212 | 15202 |Industri Makanan Dari Susu
15213 15203 |Industri Es Krim
18103 18102 IndL_Jstrl _Pakalan Jadi (Konveksi) Dan Perlengkapannya
Dari Kulit
50401 | 50301 |Perdagandan Besar Sepeda Motor Serta Suku Cadang

XVi
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Dan Aksesorisnya

Penjualan Eceran Sepeda Motor Serta Suku Cadang

50402 50302 Dan Aksesorisnya
50500 | 50400 |Perdagangan Eceran Bahan Bakar Kendaraan Di SPBU
52343 52342 |Perdagangan Eceran Kaca Untuk Bahan Konstruksi
Per ngan Eceran Genteng, B B in, Dan
52344 | 52343 Sngﬁiiy%aDar??r:naﬁii;i g:':lpjrt,u Sea;;‘:nL,JbAte{u gelas
52345 52344 |Perdagangan Eceran Semen, Kapur, Pasir Dan Batu
52346 | 52345 |Perdagangan Eceran Bahan Konstruksi Dari Porselen
52347 | 52346 |Perdagangan Eceran Bahan Konstruksi Dari Kayu
52348 | 52347 |Perdagangan Eceran Cat
Perdagangan Eceran Tanaman Hias, Bibit Buah-
52216 | 52395 buahagn D%n Tanaman Obat-obatan
Perdagangan Eceran Komoditi Lainnya (bukan
52390 52399 Makar?an,gMinuman, Atau Tembakau); ¢
60130 | 60131 |Angkutan Jalan Rel Khusus Wisata
60190 | 60139 |Angkutan Jalan Rel Khusus Lainnya
60212 60215 |Angkutan Pedesaan
61113 | 61115 |Angkutan Laut Domestik Khusus Untuk Wisata
61117 | 61118 |Angkutan Laut Domestik Pelayaran Rakyat
61123 | 61125 |Angkutan Laut Internasional Khusus Untuk Wisata
61124 | 61126 |Angkutan Laut Internasional Khusus Untuk Barang
61230 | 61221 |Angkutan Penyeberangan Antar Negara
64230 | 64312 |asa Radio Panggil Untuk Umum (RPUU)
64240 | 64313 |Jasa Radio Trunking
64250 | 64322 |Jasa Sistem Komunikasi
64290 | 64329 |asa Multimedia Lainnya
50200 | 93040 |Pemeliharaan Dan Reparasi Mobil
50403 | 93050 |Pemeliharaan Dan Reparasi Sepeda Motor
52601 | 93061 |Reparasi Barang-barang Pribadi
52602 | 93062 |Reparasi Barang-barang Perlengkapan Rumah Tangga
52609 93069 |Reparasi Lainnya
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Tabel 5:
Pemecahan Kode Pada KBLI1 2005

Kode Kode [Judul
lama
Penjualan Mobil, Sepeda Motor, Dan Penjualan Eceran
50 50
Bahan Bakar Kendaraan
52 52 Perdagangan Eceran, Kecuali Mobil Dan Sepeda Motor
52 93 Jasa Kegiatan Lainnya
50 93 Jasa Kegiatan Lainnya
642 642  Jaringan Telekomunikasi
642 643  Jasa Telekomunikasi
642 644  |Telekomunikasi Khusus
5252 5251 Perdagangan Eceran Kaki Lima komoditi dari Hasil
Pertanian
5252 5252 Pe_rdagangan _E(_:eran K_akl Lima komoditi makanan,
minuman hasil industri pengolahan
5252 5253 Perdagz_ingan Eceran Kaki L|r_na Bahan kimia, farmasi,
kosmetik, dan alat laboratorium
5252 5254 Perdagal_qgan Eceran Kaki Lima Tek_stll,_pakalan jadi,
alas kaki, dan barang keperluan pribadi
5252 5255 Perdagangan Eceran Kaki Lima perlengkapan rumah
tangga dan perlengkapan dapur
5252 5256 Perdagangan Eceran Kaki Lima bahan bakar dan
pelumas
Perdagangan Eceran Kaki Lima kertas, barang-barang
5252 5257 |dari kertas, alat tulis, barang cetakan, alat olah raga,
alat musik, alat fotografi, dan komputer
5252 5258 Perdfi_gangan I_Eceran Kaki Lima barang_—barang
kerajinan, mainan anak-anak, dan lukisan
5252 5259 |Perdagangan Eceran Kaki Lima barang-barang bekas
15540 15541 |Industri Minuman Ringan (Soft Drink)
15540 15542 |Industri Air Minum Dalam Kemasan
24234 24234 |Industri Jamu
24234 24235 |Industri Minuman Penyegar
51430 51431 Perdagangan Bes_ar Barang-barang Logam Untuk
Bahan Konstruksi
51430 | 51432 |Perdagangan Besar Kaca Untuk Bahan Konstruksi
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Perdagangan Besar Genteng, Batu Bata, Ubin, Dan

51430 51433 |Sejenisnya Dari Tanah Liat, Kapur, Semen, Atau
Gelas

51430 | 51434 |Perdagangan Besar Semen, Kapur, Pasir Dan Batu

51430 | 51435 |Perdagangan Besar Bahan Konstruksi Dari Porselen

51430 | 51436 |Perdagangan Besar Bahan Konstruksi Dari Kayu

51430 | 51437 |Perdagangan Besar Cat

51430 51438 Perdagangan Besar Macam-macam Material
Bangunan

51430 | 51439 |Perdagangan Besar Bahan Konstruksi Lainnya

51500 51501 Perdagangan Besar Mesin-mesin, Suku Cadang Dan
Perlengkapannya

51500 51502 Perdagangan Besar Alat Transportasi Laut, Suku
Cadang Dan Perlengkapannya
Perdagangan Besar Alat Transportasi Darat (kecuali

51500 51503 |Mobil, Sepeda Motor, Dan Sejenisnya), Suku Cadang
Dan Perlengkapannya

51500 51504 Perdagangan Besar Alat Transportasi Udara, Suku
Cadang Dan Perlengkapannya

52390 | 52391 |Perdagangan Eceran Alat-alat Pertanian

52390 | 52392 |Perdagangan Eceran Alat-alat Pertukangan

52390 52393 |Perdagangan Eceran Binatang Peliharaan (Pet Shop)

52390 | 52394 |Perdagangan Eceran Bunga Potong / Florist

52520 52511 Perdag_angan Eceran Kaki Lima Komoditi Padi Dan
Palawija

52520 52512 Perdagangan Eceran Kaki Lima Komoditi Buah-
buahan

52520 52513 Perdagangan Eceran Kaki Lima Komoditi Sayur-
sayuran

52520 52514 Perdagangan Eceran Kaki Lima Komoditi Hasil
Peternakan

52520 52515 Perdagangan Eceran Kaki Lima Komoditi Hasil
Perikanan

52520 52516 P(_erdagangan .Eceran Kakl Ll.ma Komoditi Tanaman
Hias Dan Hasil Pertanian Lainnya

52520 | 52521 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Beras

52520 52522 Perdagangan Ece_ran Kaki Lima Roti, Kue Kering, Kue
Basah Dan Sejenisnya

52520 52523 Perdagangan E_cergn Kaki Lima Kopi, Gula Pasir, Gula
Merah, Dan Sejenisnya

52520 52524 Perdagangan Eceran Kaki Lima Tahu, Tempe, Tauco,

Dan Oncom
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Perdagangan Eceran Kaki Lima Daging Olahan Dan

52520 52525 Biota Air Olahan

52520 | 52526 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Minuman

52520 | 52527 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Rokok Dan Tembakau

52520 52528 Perdagangan Eceran Kaki Lima Pakan Ternak, Pakan
Unggas, Dan Pakan Ikan

52520 52529 Perdagangan Eceran Kaki Lima Komoditi Makanan
Dan Minuman Ytdl|

52520 | 52531 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Bahan Kimia

52520 | 52532 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Farmasi

52520 52533 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Jamu

52520 | 52534 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Kosmetik

52520 52535 Perdagangan Eceran Kaki Lima Pupuk Dan
Pemberantas Hama

52520 | 52536 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Minyak Atsiri
Perdagangan Eceran Kaki Lima Bahan Kimia, Farmasi,

52520 52539 Kosmetik, Dan Alat Laboratorium Ytdl

52520 | 52541 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Tekstil

52520 | 52542 |perdagangan Eceran Kaki Lima Pakaian Jadi

52520 52543 Perdagar)gap Eceran Kaki Lima Sepatu, Sandal, Dan
Alas Kaki Lainnya

52520 52544 Perdagangan Eceran Kaki Lima Pelengkap Pakaian
Dan Benang

52520 | 52545 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Kacamata

52520 52546 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Barang Perhiasan

52520 | 52547 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Jam

52520 52548 Perdagangan E(.:err?\n Kaki Lima Tas, Dompet, Koper,
Ransel, Dan Sejenisnya

52520 52549 Pe_rdagangan Eceran Kaki Lima Barang Keperluan
Pribadi Lainnya

52520 | 52551 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Barang Elektronik

52520 52552 Perdagangan E(_:era'm Kaki Lima Alat Dan
Perlengkapan Listrik
Perdagangan Eceran Kaki Lima Barang Pecah Belah

52520 52553 Dan Perlengkapan Dapur Dari Plastik/melamin
Perdagangan Eceran Kaki Lima Barang Pecah Belah

52520 52554 Dan Perlengkapan Dapur Dari Batu Atau Tanah Liat
Perdagangan Eceran Kaki Lima Barang Pecah Belah

52520 52555 |Dan Perlengkapan Dapur Dari Kayu, Bambu, Atau
Rotan

52520 | 52556 |Perdaganaan Eceran Kaki Lima Baranag Pecah Belah

XX
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Dan Perlengkapan Dapur Bukan Dari Plastik, Batu
Atau Tanah Liat, Kayu, Bambu, Atau Rotan

52520 52557 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Alat-alat Kebersihan

52520 52559 Perdagang_an Eceran Kaki Lima Perlengkapan Rumah
Tangga Lainnya

52520 52561 Perdagang'?m Eceran Kaki Lima Bahan Bakar Minyak,
Gas Dan Minyak Pelumas

52520 52569 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Bahan Bakar Lainnya

52520 52571 Perdaganggn Eceran Kaki Lima Kertas, Karton, Dan
Barang Dari Kertas

52520 52572 Perdagangan Eceran Kaki Lima Alat Tulis Menulis Dan
Gambar
Perdagangan Eceran Kaki Lima Hasil Pencetakan,

52520 52573 Penerbitan Dan Perangkat Lunak (Software)

52520 52574 Perdagangan_Eceran Kaki Lima Alat-alat Olah Raga
Dan Alat Musik

52520 52575 PerQagangan Eceran Kaki Lima Alat Fotagrafi, Alat
Optik Dan Perlengkapannya

52520 | 52576 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Mesin Kantor
Perdagangan Eceran Kaki Lima Campuran Kertas,
Karton, Barang-barang Dari Kertas, Alat Tulis-

52520 52577 menulis, Alat Gambar, Hasil Pencetakan, Penerbitan
Dan Lainnya

52520 52581 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Barang Kerajinan

52520 | 52582 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Mainan Anak-anak

52520 | 52583 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Lukisan

52520 52591 Perdagangan Eceran Kaki Lima Barang Bekas
Perlengkapan Rumah Tangga
Perdagangan Eceran Kaki Lima Pakaian Jadi, Alas

52520 52592 |Kaki, Perlengkapan Pakaian, Dan Barang-barang
Perlengkapan Pribadi Bekas

52520 52593 Perdagangan Eceran Kaki Lima Barang Listrik Dan
Elektronik Bekas

52520 52594 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Barang Antik

52520 52595 Perdagangan Eceran Kaki Lima Barang Bekas
Campuran

52520 | 52600 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Lainnya
Perdagangan Eceran Melalui Media Untuk Komoditi

52510 52711 |Makanan, Minuman, Tembakau, Kimia , Farmasi
Kosmetik, Dan Alat Laboratorium

52510 52712 Perdagangan Eceran Melalui Media Untuk Komoditi

Tekstil. Pakaian Jadi. Alas Kaki. Dan Barana-barana
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Keperluan Pribadi

Perdagangan Eceran Melalui Media Untuk Barang-

52510 52713 |barang Perlengkapan Rumah Tangga Dan
Perlengkapan Dapur
Perdagangan Eceran Melalui Media Untuk Barang-

52510 52714 |barang Campuran Sebagaimana Tersebut Dalam
52711 S.d 52713

52510 52719 Perdagangan Ecer_an Melalui Media Untuk Berbagai
Macam Barang Lainnya

52520 52721 PerQagangarj Eceran Keliling Komoditi Makanan Dari
Hasil Pertanian
Perdagangan Eceran Keliling Komoditi Makanan,

52520 52722 Minuman, Atau Tembakau Hasil Industri Pengolahan
Perdagangan Eceran Keliling Bahan-bahan Kimia,

52520 52723 Farmasi, Kosmetik, Dan Alat Laboratorium
Perdagangan Eceran Keliling Tekstil, Pakaian Jadi,

52520 52724 Alas Kaki, Dan Barang-barang Keperluan Pribadi

52520 52725 Perdagangan Eceran Keliling Perlengkapan Rumah
Tangga Dan Perlengkapan Dapur

52520 52726 Perdagangan Eceran Keliling Bahan Bakar Dan Minyak
Pelumas
Perdagangan Eceran Keliling Kertas, Barang-barang

52520 52727 |Dari Kertas, Alat Tulis, Barang Cetakan, Alat Olah
Raga, Alat Musik, Alat Fotografi, Dan Komputer
Perdagangan Eceran Keliling Barang-barang

52520 52728 Kerajinan, Mainan Anak-anak, Dan Lukisan

52520 | 52729 |Perdagangan Eceran Keliling Barang-barang Lainnya

60211 60211 |Angkutan Antar Kota Antar Propinsi (AKAP)

60211 60212 |Angkutan Perbatasan

60211 60213 |Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP)

60211 60214 |Angkutan Kota

60211 | 60217 |Angkutan Lintas Batas Negara

61111 61111 Angkutan Laut Domestik Umum Liner Untuk
Penumpang

61111 61112 Angkutan Laut Domestik Umum Tramper Untuk
Penumpang

61112 61113 |Angkutan Laut Domestik Umum Liner Untuk Barang

61112 61114 Angkutan Laut Domestik Umum Tramper Untuk
Barang

61112 | 61116 |Angkutan Laut Domestik Khusus Untuk Barang

61121 61121 Angkutan Laut Internasional Umum Liner Untuk

Penumpang

XXii
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Angkutan Laut Internasional Umum Tramper Untuk

61121 61122
Penumpang
61122 61123 Angkutan Laut Internasional Umum Liner Untuk
Barang
61122 61124 Angkutan Laut Internasional Umum Tramper Untuk
Barang
Angkutan Sungai Dan Danau Untuk Penumpang
61211 61211 Dengan Trayek Tetap Dan Teratur
Angkutan Sungai Dan Danau Untuk Penumpang
61211 61212 Dengan Trayek Tidak Tetap Dan Tidak Teratur
Angkutan Sungai Dan Danau Dengan Trayek Tidak
61211 61213 Tetap Dan Tidak Teratur Untuk Wisata
61212 61214 Angkutan Sungai Dan Danau Untuk Barang Umum
Dan Atau Hewan
61212 61215 |Angkutan Sungai Dan Danau Untuk Barang Khusus
61212 61216 Angkutan Sungai Dan Danau Untuk Barang
Berbahaya
61220 | 61222 |Angkutan Penyeberangan Umum Antar Propinsi
61220 | 61223 |Angkutan Penyeberangan Perintis Antar Propinsi
61220 61224 Angkutan Penyeberangan Umum Antar
Kabupaten/kota
61220 61225 Angkutan Penyeberangan Perintis Antar
Kabupaten/kota
61220 61226 Angkutan Penyeberangan Umum Dalam
Kabupaten/kota
62100 | 62111 |Angkutan Udara Berjadwal Domestik Umum
62100 | 62112 |Angkutan Udara Berjadwal Domestik Perintis
62100 | 62120 |Angkutan Udara Berjadwal Internasional
62200 | 62201 |Angkutan Udara Tidak Berjadwal Domestik Umum
62200 | 62202 |Angkutan Udara Tidak Berjadwal Domestik Perintis
63320 | 63321 Jasa Pelayanan Kepelabuhanan Laut
63320 | 63322 |asa Pelayanan Kepelabuhan Sungai Dan Danau
63320 | 63323 |Jasa Pelayanan Kepelabuhan Penyeberangan
63350 63351 |Jasa Perparkiran Di Badan Jalan (On Street Parking)
63350 63352 Jasa_Perparklran Diluar Badan Jalan (Off Sreet
Parking)
65122 | 65122 |Bank Non Devisa
65122 65123 |Bank Syariah
65191 65191 |Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
65191 65192 |Bpr Syariah
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71309 71302 Ezr;;(;v:iizr&iBarang-barang Keperluan Rumah Tangga
71309 71303 ig;seervt\)/iatlgz Barang-barang Hasil Pencetakan Dan
71309 71304 |Persewaan Barang-barang Hasil Perekaman
71309 71305 ;’g:ztle;/zgsnMizirsng barang Peralatan Olah Raga Dan
71309 71306 |Persewaan Bunga Dan Tanaman Hias
Persewaan Barang-barang Keperluan Rumah Tangga
71309 71309 |Dan Pribadi Lainnya Yang Tidak Diklasifikasikan Di
Tempat Lain
92419 92415 |Sepak Bola
92419 92416 |Tenis Lapangan
92419 92417 |Kebugaran / Fitness
92419 92418 |Sport Centre
92419 92419 |Kegiatan Olahraga Lainnya
92429 92428 |Karaoke
92429 92429 |Jasa Rekreasi Lainnya
Tabel 6:
Perubahan Judul Pada KBLI 2005
K};(t):gegri Judul
G Perdagangan Besar dan Eceran

@] Jasa Kemasyarakatan, Sosial, dan Perorangan Lainnya

01 Pertanian Dan Perburuan
Industri Kayu, Barang-barang Dari Kayu (tidak Termasuk

20 Mebeller), Dan Barang-barang Anyaman Dari Rotan, Bambu, Dan
Sejenisnya
Industri Barang-barang dari Batu Bara, Pengilangan Minyak Bumi

23 Dan Pengolahan Gas Bumi, Barang-barang Dari Hasil Pengilangan
Minyak Bumi, Dan Bahan Bakar Nuklir
Pertanian Tanaman Pangan, Tanaman Perkebunan, Dan

011 -
Hortikultura

181 Industri Pakaian Jadi dan perlengkapannya, Kecuali Pakaian Jadi
Berbulu
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Industri Percetakan Dan Kegiatan Yang Berkaitan Dengan

222 Pencetakan (termasuk reproduksi / cetak ulang)
602 |Angkutan Jalan
671 Jasa Penunjang Perantara Keuangan Kecuali Asuransi Dan Dana
Pensiun
1554 R . . S
Industri Minuman Ringan (soft Drink), air minum dalam kemasan
1722 [Industri Permadani (ambal)
1723 |[Industri Tali dan Barang dari Tali
Industri Pakaian Jadi dan perlengkapannya, Kecuali Pakaian Jadi
1810
Berbulu
2212 |Penerbitan Surat Kabar, Jurnal, Tabloid dan Majalah
2429 Industri Bahan Kimia Dan Barang Kimia Yang Tidak
Diklasifikasikan Di Tempat Lain
2642 |Industri Barang-barang Dari Semen, Kapur dan gips
2913 |Industri Transmisi Mekanik Selain Kendaraan Bermotor
Industri Kendaraan Bermotor Roda Dua dan Tiga Serta
3591
Komponen Dan Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Mesin-mesin (kecuali Mobil Dan Sepeda
5237 |Motor) Dan Suku Cadang (onderdil), Termasuk Alat-alat
Transportasi
6021 |Angkutan Jalan Dalam Trayek Untuk Penumpang
6022 |Angkutan Jalan Tidak Dalam Trayek Untuk Penumpang
6023 |Angkutan Jalan Untuk Barang
6421 |Jaringan Telepon Tetap
6422 |Jaringan Bergerak
15313 |Industri Pengupasan, Pembersihan, Dan Sortasi Kopi
Industri Pengupasan Dan Pembersihan Biji-bijian Selain Kopi Dan
15315
Kakao
15494 |Industri Tempe Dan Tahu
Industri Makanan Dari Kedele Dan Kacang-kacangan Lainnya
15495 -
Selain Kecap, Tempe, Dan Tahu
15496 |Industri Kerupuk, Kripik, Peyek Dan Sejenisnya
16009 |Industri Bumbu Rokok Serta Kelengkapan Rokok Lainnya
17211 |Industri Barang Jadi Tekstil Untuk Keperluan Rumahtangga
17213 |Industri Barang Jadi Tekstil Lainnya
17215 |Industri Karung Lainnya
17220 |Industri Permadani (Ambal)
17294 |Industri Non Woven (bukan Tenunan)
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17304

Industri Barang Jadi Rajutan Lainnya

18101

Industri Pakaian Jadi Dari Tekstil Dan Perlengkapannya

20293

Industri Kerajinan Ukir-ukiran Dari Kayu Kecuali Mebeller

22120

Penerbitan Surat Kabar, Jurnal, Tabloid, Dan Majalah

24114

Industri Kimia Dasar Anorganik Lainnya

24119

Industri Kimia Dasar Organik Lainnya

24242

Industri Bahan Kosmetik Dan Kosmetik

24292

Industri Bahan Peledak

26321

Industri Barang-barang Dari Tanah Liat / Keramik Untuk
Keperluan Rumah Tangga

26322

Industri Batu Bata Dari Tanah Liat / Keramik

26323

Industri Genteng Dari Tanah Liat / Keramik

26324

Industri Bahan Bangunan Dari Tanah Liat / Keramik Selain Batu
Bata Dan Genteng

26329

Industri Barang Lainnya Dari Tanah Liat / Keramik

28991

Industri Alat-alat Dapur Dari Logam

29130

Industri Transmisi Mekanik Selain Kendaraan Bermotor

29262

Industri Mesin Jahit Serta Mesin Cuci, Dan Mesin Pengering Untuk
Keperluan Niaga

32200

Industri Alat Transmisi Dan Alat Komunikasi

35911

Industri Kendaraan Bermotor Roda Dua Dan Tiga

35912

Industri Komponen Dan Perlengkapan Kendaraan Bermotor Roda
Dua Dan Tiga

52111

Perdagangan Eceran Berbagai Macam Barang Yang Utamanya
Makanan, Minuman, Atau Tembakau Di Supermarket/minimarket

52112

Perdagangan Eceran Barang-barang Yang Utamanya Makanan,
Minuman, Atau Tembakau Selain Di Supermarket/minimarket
(Pasar Tradisional)

52222

Perdagangan Eceran Roti, Kue Kering, Serta Kue Basah Dan
Sejenisnya

52225

Perdagangan Eceran Daging Dan Biota Air Olahan

52359

Perdagangan Eceran Bahan Bakar Lainnya

52372

Perdagangan Eceran Mesin Jahit Dan Perlengkapannya

52373

Perdagangan Eceran Mesin Lainnya Dan Perlengkapannya

52374

Perdagangan Eceran Alat Transportasi Darat Tidak Bermotor Dan
Perlengkapannya

60223

Angkutan Pariwisata

64210

Jaringan Tetap

64221

Jaringan Bergerak Terestrial
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64222 |Jaringan Bergerak Seluler

64223 |Jaringan Bergerak Satelit

67204 |Broker Asuransi

92203 |Pencari Berita (Free Lance)

92412 |Golf

92414 |Renang

Tabel 7:
Penggabungan Kode Pada KBLI 2005

Kode

lama Kode Judul
502 930 Jasa Kegiatan Lainnya
526 930 |Jasa Kegiatan Lainnya
930 930 Jasa Kegiatan Lainnya
504 930 Jasa Kegiatan Lainnya

6013 6013 |Angkutan Jalan Rel Khusus

6019 6013 |Angkutan Jalan Rel Khusus

6423 6431 |Jasa Nilai Tambah Teleponi

6424 6431 |Jasa Nilai Tambah Teleponi

Perdagangan Eceran Barang-barang Logam Untuk

52341 52341 Bahan Konstruksi

Perdagangan Eceran Barang-barang Logam Untuk

52342 52341 Bahan Konstruksi

61115 | 61117 |Angkutan Laut Domestik Perintis

61116 | 61117 |Angkutan Laut Domestik Perintis

6. Definisi Lapangan Usaha

Seperti telah dikemukakan, KBLI 2005 ini tidak lagi menggolongkan
kegiatan ekonomi di Indonesia berdasarkan sektor/lapangan usaha (sembilan
sektor), namun berdasarkan kategori (18 kategori) atau berdasarkan
golongan pokok (63 golongan pokok). Meskipun demikian, struktur dalam
klasifikasi tersebut masih dapat dikonversikan ke dalam sektor/lapangan
usaha. Oleh karena itu, dirasakan perlu dalam penjelasan ini untuk
mencantumkan definisi yang berlaku mengenai sektor/lapangan usaha atau
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kategori.

Kategori A : Pertanian, perburuan, dan kehutanan

meliputi: pertanian tanaman pangan, tanaman perkebunan, hortikultura,
peternakan, kombinasi pertanian atau perkebunan dengan peternakan
(mixed farming), jasa pertanian, jasa perkebunan, jasa peternakan,
perburuan/penangkapan dan penangkaran satwa liar, dan kehutanan.

a. Pertanian tanaman pangan
adalah usaha berupa penyiapan/pelaksanaan penanaman, pembibitan,
persemaian, pemeliharaan, dan pemanenan tanaman pangan yang antara
lain mencakup:

Padi-padian . padi sawah, padi gogo, jagung, gandum, sorgum,
dan padi-padian lainnya.

Umbi-umbian > ubi kayu, ubi jalar, kentang, dan umbi-umbian
lainnya.

Kacang-kacangan : kacang tanah, kacang kedele, kacang hijau, dan
kacang-kacangan lainnya.

Sayur-sayuran : bayam, kangkung, sawi, kubis, labu, wortel,

bawang daun, seledri, ketimun, terong, lobak,
dan sebagainya.

Buah-buahan : pisang, pepaya, mangga, rambutan, jambu,
jeruk, sawo, alpokat, durian, salak, manggis,
apel, nenas, dan sebagainya.

b. Pertanian tanaman lainnya

adalah usaha berupa penyiapan/ pelaksanaan penanaman, pembibitan,

persemaian, pemeliharaan, dan pemanenan tanaman lainnya. Pertanian

tanaman lainnya dibedakan atas tanaman perkebunan dan tanaman
selain tanaman perkebunan.

b.1. Tanaman perkebunan antara lain mencakup tembakau, teh, kayu
putih, kopi, coklat, kelapa sawit, lada, pala, panili, kapuk, kina,
cengkeh, tebu, agave, dan karet.

b.2. Tanaman selain tanaman perkebunan antara lain: anggrek, melati,
mawar, nusa indah, bougenvile, dan tanaman hias lainnya.

c. Peternakan
adalah usaha berupa pemeliharaan hewan ternak besar, hewan ternak
kecil, unggas, lebah, ulat sutera, termasuk juga usaha pembibitan ternak.
c.1l. Hewan ternak besar antara lain: sapi, sapi perah, kerbau, dan kuda.
c.2. Hewan ternak kecil antara lain: kambing, domba, babi, dan kelinci.
c.3. Unggas antara lain: ayam kampung, ayam ras, itik, itik manila,
angsa, burung puyuh, burung merpati, dan kalkun.

d. Kombinasi pertanian atau perkebunan dengan peternakan (mixed
farming)
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adalah usaha pertanian atau perkebunan yang dikom-binasikan dengan
usaha peternakan dalam satu unit kegiatan campuran dengan rasio
spesialisasi kombinasi kegiatan tersebut adalah kurang dari 66 persen
untuk salah satu kegiatannya.

. Jasa pertanian, jasa perkebunan, dan jasa peternakan

adalah usaha yang meliputi jasa pengolahan tanah, pemupukan,
penyebaran bibit/benih, persemaian tanaman, penyemprotan/
pembasmian hama, pemanenan/pemetikan, pemangkasan, sortasi dan
gradasi dari hasil pertanian dan perkebunan, pengupasan, penumbukan,
pengepakan, penyelenggaraan irigasi, penyewaan alat pertanian dengan
operatornya, pelayanan terhadap kesehatan ternak, pencukuran bulu
ternak, pelayanan rumput untuk makanan dan pengembangan ternak
yang dilakukan atas dasar balas jasa atau kontrak.

Perburuan/penangkapan dan penangkaran satwa liar

adalah usaha yang meliputi perburuan/penangkapan binatang liar dengan
jerat atau perangkap dan pembiakan satwa, antara lain pemeliharaan
ular, buaya, dan lain-lain.

Kehutanan

adalah usaha yang meliputi penanaman kayu hutan, pengumpulan hasil

hutan, penebangan kayu hutan. Termasuk juga usaha yang melayani

kebutuhan kehutanan, dan dilakukan atas dasar balas jasa atau kontrak.

g.1l. Penanaman kayu hutan adalah usaha yang meliputi usaha
penanaman kembali maupun pemindahan jenis tanaman jati, pinus,
mahoni, sonokeling, jeunjing, cendana, dan sebagainya.

g.2. Pengumpulan hasil hutan adalah usaha yang meliputi usaha mencari
damar, karet hutan, rotan, kulit kayu, daun-daunan, bunga-
bungaan, akar-akaran, madu, sarang burung walet, dan pembuatan
arang di hutan.

g.3. Penebangan kayu hutan adalah usaha yang meliputi penebangan
kayu hutan yang menghasilkan kayu gelondongan, belahan atau
potongan kayu yang masih kasar seperti meranti, meramin, pulai,
keruing, kayu besi dan kayu hitam termasuk bambu.

Kategori B : Perikanan

meliputi : penangkapan dan budidaya biota di laut, penangkapan biota di
perairan umum, dan budidaya biota di air tawar dan payau. Termasuk jasa
perikanan seperti jasa produksi dan sarana produksi perikanan darat dan
laut, serta jasa pasca panen perikanan darat.

a.

Perikanan laut

adalah usaha budidaya, penangkapan dan pengambilan hasil laut,
seperti: ikan, udang, kepiting, kerang, mutiara, rumput laut, bunga
karang, ubur-ubur dan lain-lain, termasuk usaha pelayanan perikanan
laut yang dilakukan atas dasar balas jasa atau kontrak, seperti sortasi,
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gradasi, dan persiapan lelang ikan.

. Perikanan darat

adalah usaha budidaya, pembibitan dan penangkapan ikan/ udang baik
di air payau maupun air tawar, termasuk usaha pelayanan perikanan
darat yang dilakukan atas dasar balas jasa atau kontrak, seperti sortasi,
gradasi hasil-hasil perikanan darat, pemeliharaan dan perbaikan tambak/
empang, pembasmian hama, pemupukan serta penyeleng-garaan sistem
pengaliran air untuk tambak/empang.

Kategori C : Pertambangan dan penggalian

a.

Pertambangan

adalah kegiatan pengambilan endapan bahan tambang berharga dan
bernilai ekonomis dari dalam kulit bumi, pada permukaan bumi, di bawah
permukaan bumi, dan di bawah permukaan air, baik secara mekanis
maupun manual, seperti: pertambangan minyak dan gas bumi, batubara,
pasir besi, bijih timah, bijih nikel, bijih bauksit, bijih tembaga, bijih emas,
perak, bijih mangan, dan sebagainya.

. Penggalian

adalah kegiatan pengambilan segala jenis barang galian berupa unsur
kimia, mineral, dan segala macam batuan yang merupakan endapan alam
(tidak termasuk logam, batubara, minyak dan gas bumi, dan bahan
radioaktif), seperti: penggalian batu gunung, batu kali, batu kapur, koral,
kerikil, batu marmer, pasir, pasir silika, pasir kuarsa, kaolin, tanah liat,
dan sebagainya.

Kategori D : Industri pengolahan

adalah kegiatan pengubahan bahan dasar (bahan mentah) menjadi barang
jadi/setengah jadi dan atau dari barang yang kurang nilainya menjadi barang
yang lebih tinggi nilainya, baik secara mekanis, kimiawi, dengan mesin
ataupun dengan tangan. Termasuk juga kegiatan jasa industri yang
menerima upah maklon.

Kategori E : Listrik, gas dan air

a.

XXX

Listrik

adalah kegiatan pembangkitan, transmisi, dan distribusi tenaga listrik
baik untuk keperluan rumah tangga, usaha, industri, gedung kantor
pemerintah, penerangan jalan umum, dan lain sebagainya.

. Gas

adalah kegiatan pengolahan gas cair, produksi gas dengan karbonasi
arang atau dengan pengolahan yang mencampur gas dengan gas alam
atau petrolium atau gas lainnya, serta penyaluran gas cair melalui suatu
sistem pipa saluran kepada rumah tangga, perusahaan industri, atau
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pengguna komersial lainnya.

c. Air
adalah kegiatan penampungan, penjernihan, dan penyaluran air baku
atau air bersih dari terminal air melalui saluran air, pipa atau mobil
tangki (dalam satu pengelolaan administrasi dengan kegiatan ekonomi)
kepada rumah tangga, perusahaan industri, atau pengguna komersial
lainnya.

Kategori F : Konstruksi

adalah kegiatan penyiapan, pembuatan, pemasangan, pemeliharaan, dan
perbaikan  bangunan/konstruksi yang menyatu dengan tempat
kedudukannya, baik digunakan sebagai tempat tinggal atau sarana lainnya,
seperti: bangunan gedung, jalan, jembatan, landasan pesawat terbang, jalan
dan jembatan kereta api, terowongan, pengairan, bangunan air dan
drainase, bangunan sanitasi, landasan pesawat terbang, dermaga, bangunan
pembangkit, transmisi, dan distribusi tenaga listrik, dan bangunan jaringan
komunikasi. Termasuk juga kegiatan persewaan mesin/peralatan konstruksi
dengan operatornya.

Kategori G : Perdagangan besar dan eceran
Perdagangan adalah kegiatan penjualan kembali (tanpa perubahan teknis)
barang baru maupun bekas, yang meliputi: penjualan mobil dan sepeda
motor, serta penjualan eceran bahan bakar kendaraan, perdagangan besar
dalam negeri, perdagangan eceran, perdagangan ekspor, dan perdagangan
impor.
a. Penjualan mobil dan sepeda motor, serta penjualan eceran bahan bakar
kendaraan
adalah kegiatan penjualan (tanpa perubahan teknis) mobil dan sepeda
motor, baik baru maupun bekas yang dilakukan dalam partai besar atau
eceran, dan juga penjualan suku cadang dan aksesorinya, serta penjualan
eceran bahan bakar kendaraan.

b. Perdagangan besar dalam negeri
adalah kegiatan penjualan kembali (tanpa perubahan teknis) barang baru
maupun bekas yang pada umumnya dalam partai besar kepada pedagang
eceran, perusahaan industri, kantor, rumah sakit, rumah makan,
akomodasi, atau kepada pedagang besar lainnya, atau kegiatan sebagai
agen atau perantara dalam pembelian atau penjualan barang dagangan
dari/kepada orang atau perusahaan sejenis di dalam negeri.

c. Perdagangan eceran
adalah kegiatan penjualan kembali (tanpa perubahan teknis) barang baru
maupun bekas yang pada umumnya dalam partai kecil oleh toko, toko
serba ada (toserba), kios, tempat penjualan melalui pesanan, penjaja dan
penjual keliling, perusahaan konsumen, tempat pelelangan, dan
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sebagainya kepada masyarakat umum untuk penggunaan atau konsumsi
perorangan atau rumah tangga.

. Perdagangan ekspor

adalah kegiatan penjualan barang baru maupun bekas, atau jasa dari
dalam ke luar wilayah pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Perdagangan impor

adalah kegiatan penjualan barang baru maupun bekas, atau jasa dari luar
ke dalam wilayah pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kategori H : Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum

a.

Penyediaan akomodasi

adalah usaha penyediaan jasa pelayanan penginapan, makan minum
serta jasa lainnya bagi umum dengan menggunakan sebagian atau
seluruh bangunan, yang pada umumnya dilakukan secara komersial.
Penyediaan akomodasi meliputi: hotel (bintang dan melati), penginapan
remaja (youth hostel), pondok wisata (home stay), bumi perkemahan,
persinggahan karavan, dan jasa akomodasi lainnya.

. Penyediaan makan minum

adalah usaha jasa pangan yang bertempat di sebagian atau seluruh
bangunan permanen yang menjual dan menyajikan makanan dan
minuman untuk umum di tempat usahanya, baik dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan untuk proses pembuatan dan penyimpanan
maupun tidak. Penyediaan makan minum meliputi: restoran/rumah
makan, warung makan, bar, kedai makanan dan minuman, penjual
makanan dan minuman keliling/tempat tidak tetap dan jasa boga
(katering).

Kategori | : Transportasi, pergudangan, dan komunikasi

a.

Pengangkutan

adalah kegiatan pemindahan orang/penumpang dan atau barang/ternak
dari satu tempat ke tempat yang lain melalui darat, air, maupun udara
dengan menggunakan alat angkutan bermotor maupun tidak bermotor.
Termasuk juga jasa angkutan, pengepakan dan pengiriman barang,
keagenan/biro perjalanan, serta usaha persewaan angkutan
darat/air/udara berikut pengemudinya.

. Pergudangan

adalah usaha penyimpanan barang di gudang dengan fasilitas-
fasilitasnya, seperti penyimpanan barang dalam kamar/ ruangan
pendingin (cold storage) dan gudang barang-barang yang berada di
kawasan berikat.
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c. Komunikasi
adalah usaha pelayanan komunikasi untuk umum baik melalui pos,
telepon, telegraf/teleks atau hubungan radio panggil (pager).

Kategori J : Perantara keuangan

Kategori perantara keuangan terdiri dari: perantara keuangan (kecuali

asuransi dan dana pensiun), asuransi dan dana pensiun, dan jasa penunjang

perantara keuangan.

a. Perantara keuangan
adalah usaha perbankan baik yang dikelola pemerintah/ swasta seperti:
bank sentral, bank devisa, bank tabungan, bank kredit maupun bank
yang melayani pemindahan cadangan uang dengan surat-surat berharga
(deposito, cek, giro, dan sejenisnya). Termasuk juga usaha pegadaian,
pasar modal, usaha jasa keuangan lainnya seperti penukaran mata uang
asing, rentenir, dan simpan/pinjam.

b. Asuransi dan Dana Pensiun

b.1. Asuransi
adalah usaha perasuransian seperti asuransi jiwa, pelayanan,
kecelakaan, kesehatan, barang/benda hak milik, dan surat berharga,
termasuk juga jasa asuransi, agen asuransi, konsultan asuransi, dan
dana pensiun.

b.2. Dana pensiun
adalah kegiatan badan hukum yang mengelola dan menjalankan
program yang menjanjikan manfaat pensiun.

c. Penunjang perantara keuangan
adalah kegiatan penyediaan jasa keperantaraan dalam bidang keuangan,
seperti jasa penunjang asuransi, dana pensiun, pegadaian, dll.

Kategori K : Realestat, usaha persewaan, dan jasa perusahaan

a. Realestat
adalah kegiatan pembelian, penjualan, persewaan, pengoperasian,
pengelolaan, dan penaksiran bangunan, seperti: bangunan apartemen,
bangunan tempat tinggal, bangunan bukan tempat tinggal. Termasuk
juga pengembangan dan penjualan tanah dan kuburan, pengoperasian
apartemen-apartemen hotel dan kawasan tempat tinggal yang bisa
dipindah-pindahkan. Kegiatan realestat dapat dilakukan terhadap properti
milik sendiri maupun yang disewa, dan juga dapat dikerjakan atas dasar
balas jasa maupun kontrak.

b. Usaha persewaan
adalah kegiatan penyediaan berbagai macam barang berwujud, seperti:
alat transportasi, mesin pertanian dan peralatannya, mesin konstruksi
dan teknik sipil serta peralatannya, mesin kantor dan peralatannya, mesin
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industri lainnya, dan persewaan barang-barang keperluan rumah tangga
dan pribadi kepada konsumen untuk suatu jangka waktu pembayaran
sewa.

Usaha persewaan mesin/alat pertanian dan konstruksi berikut
operatornya dimasukkan masing-masing ke dalam Kategori A dan F.

c. Jasa perusahaan
mencakup jasa hukum dan notaris, jasa akuntan dan pembukuan, jasa
pengolahan dan penyajian data, jasa teknik dan arsitektur, jasa
periklanan, jasa riset, dan jasa perusahaan lainnya.

Kategori L : Administrasi pemerintahaan, pertahanan, dan jaminan
sosial wajib

meliputi: lembaga legislatif, penyelenggaraan pemerintah negara, dan
kesekretariatan negara, lembaga eksekutif keuangan, perpajakan, bea cukai,
eksekutif perencanaan, lembaga yudikatif; pembinaan kesehatan,
pendidikan, kebudayaan dan pelayanan sosial; lembaga pemerintahan untuk
menciptakan efisiensi produksi dan bisnis; lembaga pemerintahan non
departemen; hubungan luar negeri; lembaga pertahanan dan angkatan
bersenjata; kepolisian dan lembaga peradilan; dan jaminan sosial wajib
(seperti: jaminan kesehatan, kecelakaan, pengangguran, melahirkan, cacat
tubuh dan sebagainya).

Kategori M : Jasa pendidikan

adalah kegiatan layanan pendidikan pada semua jenjang pendidikan bagi
masyarakat, seperti: pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan
tinggi, dan pendidikan lainnya, baik yang dikelola oleh pemerintah maupun
swasta. Termasuk juga jasa pendidikan ketrampilan.

Kategori N : Jasa kesehatan dan kegiatan sosial

a. Jasa kesehatan
adalah kegiatan layanan kesehatan bagi manusia maupun hewan piaraan
yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun swasta, seperti: rumah
sakit, poliklinik, praktek dokter umum, dokter spesialis, dokter gigi,
paramedis, dukun, sinshe, dokter hewan, dan sebagainya. Termasuk juga
kegiatan layanan penunjang kesehatan, seperti: laboratorium, bank mata,
bank darah, dan sebagainya.

b. Jasa kegiatan sosial
adalah kegiatan layanan sosial yang dilakukan di dalam atau di luar panti,
baik oleh pemerintah maupun swasta untuk memberi bantuan sosial bagi
anak-anak, orang tua, dan orang yang mempunyai
keterbatasan/ketidakmampuan untuk menjaga diri, seperti: panti wreda,
panti asuhan, panti rehabilitasi, pembinaan masyarakat terasing,
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pembinaan mental, dan sebagainya.

Kategori O : Jasa kemasyarakatan, sosial, budaya, dan perorangan

lainnya

Kategori jasa kemasyarakatan, sosial, dan perorangan lainnya terdiri dari:
jasa kebersihan, kegiatan organisasi, jasa rekreasi, jasa kebudayaan, olah
raga, dan jasa kegiatan lainnya.

a. Jasa Kebersihan

C.

adalah kegiatan layanan kebersihan yang dikelola baik oleh pemerintah
maupun swasta, seperti: pembersihan sampah dan selokan, sistem
pembuangan dan pengeringan air, penyedotan tinja, penyemprotan
kuman, dan layanan kebersihan lainnya yang sejenis.

. Kegiatan organisasi ytdl

mencakup kegiatan organisasi bisnis, pengusaha, profesional, buruh,
keagamaan, politik, dan organisasi yang bergerak di bidang sosial dan
kemasyarakatan.

Jasa rekreasi, kebudayaan, dan olahraga

mencakup: kegiatan perfilman, radio, televisi, dan hiburan lainnya;

kegiatan kantor berita; perpustakaan, arsip, musium, dan kegiatan

kebudayaan lainnya; dan olahraga dan rekreasi lainnya.

c.1l. Kegiatan perfilman, radio, televisi, dan hiburan lainnya
mencakup jasa hiburan, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah
maupun swasta, seperti: pembuatan dan pendistribusian film dan
video, pembuatan film untuk televisi, penyelenggaraan usaha
bioskop, penyelenggara siaran radio dan televisi, penyelenggaraan
hiburan baik melalui siaran radio maupun televisi, kegiatan novelis,
penulis cerita dan pengarang lainnya, aktor, penyanyi, penari
sandiwara, penari dan seniman panggung lainnya yang sejenis,
kegiatan produser radio, televisi, dan film, penceramah, pelukis,
kartunis, dan pemahat patung; dan jasa penunjang hiburan, seperti:
jasa juru kamera, juru lampu, juru rias, penata musik, dan jasa
peralatan lainnya sebagai penunjang seni panggung.

c.2. Kegiatan kantor berita
mencakup kegiatan yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun
swasta dalam usaha mencari, mengumpulkan, mengolah dan
sekaligus mempublikasikan berita melalui media cetak maupun
elektronik, dengan tujuan untuk menyampaikannya kepada
masyarakat sebagai informasi, seperti: Kantor Berita Antara.
Termasuk usaha mencari berita yang dilakukan oleh perorangan
maupun swasta sebagai bahan informasi.

c.3. Perpustakaan, arsip, museum, dan kegiatan kebudayaan lainnya
mencakup kegiatan mendokumentasikan bermacam informasi yang
diselenggarakan oleh perpustakaan dan arsip, kegiatan operasi
museum dan peninggalan sejarah yang dikelola pemerintah maupun
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swasta, penyelenggaraan tempat rekreasi kebun raya, kebun
binatang dan taman konservasi alam.

c.4. Olahraga dan kegiatan rekreasi lainnya
mencakup bermacam jenis olahraga, bermacam jasa rekreasi
lainnya, penyelenggaraan objek dan daya tarik wisata minat khusus.

d. Jasa reparasi
mencakup kegiatan layanan perbaikan kendaraan bermotor, perlengkapan
pribadi dan rumah tangga, seperti: jam, kacamata, korek api gas,
televisi, lemari es, mesin jahit, sepeda, barang-barang dari kulit, alat-alat
listrik, dan barang-barang rumah tangga lainnya.

e. Jasa kegiatan lainnya
mencakup kegiatan layanan, seperti: jasa binatu, celup dan tisik,
pemangkas rambut, salon kecantikan, penjahit, semir sepatu, foto studio,
pembakaran mayat, perawatan pekuburan, dan sebagainya.

Kategori P : Jasa perorangan yang melayani rumah tangga

adalah kegiatan perorangan yang memberikan layanan kepada rumah
tangga, seperti: juru masak, tukang cuci, tukang kebun, pengurus rumah
tangga, dan pengasuh bayi. Termasuk juga kegiatan guru pribadi yang
mengajar di rumah, sekretaris pribadi, dan sopir pribadi.

Kategori Q : Badan internasional dan badan ekstra internasional
lainnya

meliputi: kegiatan lembaga/badan/instansi perwakilan negara asing, badan

internasional dan regional lainnya, seperti: perwakilan PBB, dan sub

organisasi, Unicef, Unesco, UNDP, WHO, ILO, ASEAN, dan OPEC.

Kategori X : Kegiatan yang belum jelas batasannya

meliputi: segala macam kegiatan perorangan, badan/lembaga/ instansi yang
tidak dicakup dalam kategori manapun, ataupun yang tidak jelas
batasannya.
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Bagian 1 :

Uraian Golongan Pokok
dan Golongan

Kegiatan Ekonomi



A PERTANIAN, PERBURUAN, DAN KEHUTANAN

01 PERTANIAN DAN PERBURUAN

011 PERTANIAN TANAMAN PANGAN, TANAMAN PERKEBUNAN, DAN
HORTIKULTURA

Golongan ini mencakup usaha pertanian mulai dari pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, pemeliharaan, pemanenan tanaman pangan,
perkebunan, dan hortikultura. Termasuk pasca panen tanaman pangan dan
hortikultura. Usaha yang terdapat pada golongan ini:

- Pertanian tanaman pangan dan perkebunan, meliputi: pertanian padi,
palawija, perkebunan tebu, tembakau, karet, tanaman bahan baku tekstil
(kapuk, kapas, rosela, rami, yute, linen, agave, abaca, dan kenaf), tanaman
obat/bahan farmasi (kina, jahe, adas, kapulaga, kunyit, temulawak,
temugiring, orang-aring, iles-iles, pinang, gambir, jarak), tanaman minyak
atsiri (sereh wangi, nilam, menthol, cendana, kenanga, ilang-ilang), dan
tanaman lainnya (pupuk hijau, tanaman penutup tanah, dan tanaman pakan
ternak seperti: rumput gajah, murbei).

- Pertanian hortikultura sayuran dan bunga-bungaan, meliputi: pertanian
hortikultura sayuran yang dipanen sekali (bawang merah, bawang putih,
kentang, kubis, petsai/sawi, wortel, dan lobak, termasuk bayam dan
kangkung yang dipanen dengan akarnya); hortikultura sayuran yang dipanen
lebih dari sekali (kacang panjang, kacang merah, cabe, tomat, terong,
buncis, ketimun, labu siam, bayam, kangkung dan jamur); hortikultura
bunga-bungaan (anggrek, mawar, melati, dan sedap malam), termasuk
tanaman hias yang dipanen selain bunganya, serta pembibitan dan
pembenihan hortikultura sayuran dan bunga-bungaan.

- Pertanian buah-buahan, perkebunan kelapa dan kelapa sawit, perkebunan
tanaman untuk minuman, perkebunan jambu mete, dan perkebunan tanaman
untuk rempah, meliputi: pertanian buah-buahan musiman (rambutan, jeruk,
durian, duku, semangka, dan mangga), buah-buahan sepanjang tahun
(pepaya, pisang dan nenas), perkebunan kelapa, kelapa sawit, perkebunan
tanaman untuk bahan minuman (kopi, teh dan coklat), jambu mete, lada,
cengkeh, tanaman rempah lainnya (panili, kayu manis, dan pala).

012 PETERNAKAN

Golongan ini mencakup usaha peternakan yang menyeleng-garakan pembibitan
untuk menghasilkan bibit, mani, dan mudigah. Termasuk juga kegiatan budidaya
ternak/unggas. Usaha yang terdapat pada golongan ini :

- Pembibitan dan budidaya ternak, meliputi: pembibitan dan budidaya sapi
potong, sapi perah, kerbau potong, kerbau perah, kuda, kambing potong,
kambing perah, dan domba.

- Pembibitan dan budidaya ternak lainnya, meliputi: pembibitan dan budidaya
babi, ayam ras, ayam buras, itik, burung puyuh, burung merpati, burung
onta, aneka ternak lainnya (rusa, kijang, kelinci, marmut, kera, jangkrik,
lebah, ulat sutera, anjing, kucing dan cacing), dan ternak unggas lainnya
(kalkun, entok, dan angsa).
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013 KOMBINASI PERTANIAN  ATAU PERKEBUNAN DENGAN
PETERNAKAN (MIXED FARMING)

Golongan ini mencakup usaha pertanian atau perkebunan yang dikombinasikan
dengan usaha peternakan, seperti dengan peternakan sapi atau sapi potong yang
unit kegiatan usahanya tercampur dengan ratio spesialisasi kegiatan ini adalah
kurang dari 66 persen untuk salah satu kegiatannya.

Pertanian campuran, perkebunan campuran, dan peternakan campuran
diklasifikasikan berdasarkan kegiatan utamanya.

014 JASA PERTANIAN, PERKEBUNAN DAN PETER-NAKAN

Golongan ini mencakup usaha atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti:
pengolahan lahan pertanian, pemupukan, penanaman bibit/benih, pengendalian
hama penyakit dan tanaman pengganggu, usaha pemanenan, jasa pasca panen
(sortasi, pengupasan, pengeringan dan pengepakan dari macam-macam hasil
pertanian), penyelenggaraan pengairan/ penyiraman, penyediaan alat pertanian
berikut operatornya (tidak termasuk penyewaan khusus alat pertanian tanpa
operatornya), pemeliharaan dan perawatan alat pertanian, usaha yang bergerak
dalam bidang pelayan kesehatan/ pengo-batan ternak, pemacekan ternak,
penetasan telur, dan pe-layanan peternakan lainnya seperti: pencukuran bulu
ternak, pembersihan kandang ternak, termasuk juga usaha pelayanan pencari
rumput dan penggembalaan ternak.

Pelayanan kesehatan hewan dari jenis hewan bukan ternak dimasukkan
dalam golongan 852.

015 PERBURUAN/ PENANGKAPAN DAN PENANGKARAN SATWA LIAR

Golongan ini mencakup usaha perburuan/ penangkapan satwa liar dalam rangka
pengendalian populasi dan pelestarian. Termasuk usaha pengawetan dan
penyamakan kulit dari furskin, reptil, dan kulit unggas hasil perburuan dan
penangkapan. Serta usaha penangkaran, pembesaran, penelitian untuk
pelestarian satwa liar, baik satwa laut seperti walrus, seals dan satwa liar darat.

02 KEHUTANAN
020 KEHUTANAN

Golongan ini mencakup usaha persemaian/pembibitan, penanaman,
pemeliharaan, pemanenan hasil, pengolahan, dan pemasaran jenis tanaman
hutan. Termasuk jasa perlindungan dan pelestarian alam, reboisasi, rehabilitasi
lahan dan usaha dalam rangka penyiapan data dasar pengelolaan hutan (seperti:
survei pendahuluan dan survei ulang penilaian potensi hutan, pengukuran dan
penataan batas hutan dan penafsiran potret udara). Usaha yang terdapat pada
golongan ini:
- Pengusahaan hutan tanaman, meliputi: pengusahaan hutan jati, pinus,
mahoni, sonokeling, albasia/jeunjing, hutan cendana, akasia, hutan ekaliptus,
dan pengusahaan hutan lainnya.
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- Pengusahaan hutan alam, meliputi: pengusahaan hutan meranti, kruing,
pulai, ramin, kayu besi, kayu hitam, ulin, dan sebagainya. Termasuk juga
usaha pengangkutan kayu yang dilakukan oleh pengusaha hutan itu sendiri.

- Pengusahaan hasil hutan selain kayu, meliputi: pengusahaan rotan, getah
pinus, daun kayu putih, kokon/kepompong ulat sutera, damar, dan
penggunaan hasil hutan selain kayu lainnya (seperti pengusahaan hutan
bambu).

- Jasa kehutanan, meliputi: jasa kehutanan bidang inventarisasi dan tataguna
lahan, perlindungan hutan dan pelestarian alam, reboisasi dan rehabilitasi,
dan jasa kehutanan lainnya.

- Usaha kehutanan lainnya, meliputi: usaha pemungutan kayu, usaha
pemungutan selain kayu, dan usaha kehutanan lainnya.

=] PERIKANAN

05 PERIKANAN
050 PERIKANAN

Golongan ini mencakup usaha penangkapan, pembenihan, dan budidaya ikan atau
biota air baik di laut, perairan umum, air tawar atau air payau. Pengumpulan
komoditi laut, seperti mutiara, bunga karang, coral dan algae. Termasuk kegiatan
jasa perikanan yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti
jasa pasca panen perikanan laut dan darat.

C PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN

10 PERTAMBANGAN BATUBARA, PENGGALIAN GAMBUT, GASIFIKASI
BATUBARA DAN PEMBUATAN BRIKET BATUBARA

101 PERTAMBANGAN BATUBARA, PENGGALIAN GAMBUT, DAN
GASIFIKASI BATUBARA

Golongan ini mencakup usaha/ kegiatan operasi penambangan, pengeboran
berbagai kualitas batubara seperti: antrasit, bituminous, subbitominous, lignit dan
penggalian peat. Operasi pertambangan tersebut meliputi penggalian,
penghancuran, pencucian, penyaringan, dan pencampuran serta penampungan.
Termasuk gasifikasi batubara di lokasi penambangan yaitu usaha memproduksi
gas dari batubara di lokasi penambangan (on site gasification of coal).

102 PEMBUATAN BRIKET BATUBARA

Golongan ini mencakup usaha pembuatan briket dari batubara, baik di lokasi

penambangan maupun di luar lokasi penam-bangan. Termasuk pula pembuatan

briket yang menggunakan batubara yang dibeli dari pihak lain.

11 PERTAMBANGAN DAN JASA PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS
BUMI
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111 PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI, SERTA PENGUSAHAAN
TENAGA PANAS BUMI

Golongan ini mencakup usaha pencarian kandungan minyak dan gas bumi,
pengeboran, penambangan, pemisahan serta penampungan. Hasil pertambangan
minyak dan gas bumi antara lain: minyak mentah/ crude oil, kondensat dan gas
bumi.

Pencairan gas bumi menjadi LNG sampai kepengapalannya masih termasuk
kegiatan pertambangan.

Pengolahan lanjut dari hasil minyak bumi dimasukkan dalam golongan 232.
Termasuk dalam golongan ini adalah usaha pencarian, pengeboran dan
pengubahan tenaga panas bumi menjadi tenaga listrik. Serta kegiatan lain yang
berhubungan dengan pengusahaan tenaga panas bumi sampai ke tempat
pemanfaatannya.

Kegiatan penambangan minyak dan gas bumi atas dasar balas jasa (fee) atau
kontrak dimasukkan dalam golongan 112. Produksi minyak dan gas bumi dari
hasil pemurnian minyak dan pengolahan gas bumi dimasukkan dalam golongan
232. Pembuatan gas industri dimasukkan dalam golongan 241. Operasi saluran
pipa yang digunakan untuk pengangkutan minyak dan gas bumi dimasukkan
dalam golongan 603. Pencarian/ eksplorasi sumur minyak dan gas dimasukkan
dalam golongan 742.

112 JASA PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI

Golongan ini mencakup usaha jasa yang berkaitan dengan pertambangan minyak
dan gas bumi yang dilakukan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, seperti:
pengeboran, pemompaan sumur produksi, penutupan sumur produksi, pengujian
produksi, dismantling, reparasi, penyemenan dan pemasangan pipa selubung.
12 PERTAMBANGAN BI1JIH URANIUM DAN THORIUM

120 PERTAMBANGAN BI1JIH URANIUM DAN THORIUM

Golongan ini mencakup usaha penambangan bijih uranium dan thorium.
Termasuk kegiatan pemurnian dan meninggikan kadar/ mutu konsentrat uranium
dan thorium.

13 PERTAMBANGAN BIl1JIH LOGAM

131 PERTAMBANGAN PASIR BESI DAN BI1JIH BESI

Golongan ini mencakup usaha penambangan pasir besi, termasuk kegiatan
pemurnian, sortasi, pemisahan, dan pembersihan yang tidak dapat dipisahkan
secara administratif dari usaha pertambangan pasir besi tersebut. Usaha
penambangan bijih besi dan pengolahan lebih lanjut bijih besi menjadi bijih logam

dicakup juga dalam kegiatan ini.

132 PERTAMBANGAN LOGAM DAN BIJIH TIMAH
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Golongan ini mencakup usaha penambangan, penampungan, pengolahan, dan
pemurnian bijih logam dan bahan galian lainnya yang tidak mengandung bijih
besi, seperti: usaha pertambangan bijih timah, bauksit, tembaga, nikel, mangan,
emas, perak, timah hitam, dan bahan galian lainnya yang tidak mengandung bijih
besi (bijih seng, platinum, dan silikon). Termasuk kegiatan pembersihan dan
pemurnian yang tidak dapat dipisahkan secara administratif dari usaha
pertambangan bijih logam.

14 PENGGALIAN BATU-BATUAN, TANAH LIAT DAN PASIR, SERTA
PERTAMBANGAN MINERAL DAN BAHAN KIMIA

141 PENGGALIAN BATU-BATUAN, TANAH LIAT DAN PASIR

Golongan ini mencakup usaha penggalian, pembersihan, pemurnian, penghalusan,
dan pemisahan batu-batuan, tanah liat dan pasir, seperti: penggalian batu hias
dan batu bangunan (batu pualam/marmer, andesit, dan granit), batu bahan
industri (felspar, gamping, dan kalsit kwarsa), penggalian tanah/ tanah liat
(kaolin, ball clay, abu bumi, dan serpih), penggalian gips, penggalian pasir (pasir
beton, andesit/ basalt bersih, pasir pasang/ sedikit mengandung tanah, pasir
uruk/ banyak mengandung tanah, dan pasir kwarsa), dan penggalian kerikil (batu
pasir, bongkah keras dan pasir kerikil).

142 PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN YANG TIDAK DIKLASIFI-
KASIKAN DI TEMPAT LAIN

Golongan ini mencakup usaha:

- Pertambangan mineral, bahan kimia dan bahan pupuk, seperti:
pertambangan belerang, fosfat, nitrat, yodium, potash (kalium karbonat).

- Ekstraksi garam serta penguapan air laut di tambak/ empang. Termasuk
kegiatan pengumpulan, pembersihan, penggilingan, penghancuran, dan
pengolahan mineral garam yang tidak dapat dipisahkan secara administratif
dari usaha ekstraksi tersebut.

Usaha pengolahan yang tidak ada hubungannya dengan ekstraksi dan penggalian

garam dimasukkan dalam golongan 154.

- Pertambangan dan penggalian lainnya, seperti: pertam-bangan aspal alam,
asbes. Termasuk kegiatan pemurnian, pemisahan/ sortasi, pembersihan dan
pengolahan dengan cara lain terhadap bahan tambang/ galian yang tidak
dapat dipisahkan secara administratif dari usaha pertambangan dan
penggalian lainnya, seperti: pertambangan dan peng-galian batu mulia/ batu
permata, mika, leusit, yarosit, ziolet, dan lainnya.

D INDUSTRI PENGOLAHAN

15 INDUSTRI MAKANAN DAN MINUMAN

151 PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN DAGING, IKAN, BUAH-BUAHAN,
SAYURAN, MINYAK DAN LEMAK
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Golongan ini mencakup usaha pemotongan hewan, pengolahan/ pengawetan
daging, ikan atau biota air dan buah-buahan atau sayuran serta pengolahan
minyak makan dan lemak dari nabati atau hewani.

Pengolahan dan pengawetan daging, ikan atau biota air dan buah-buahan atau
sayuran dilakukan dengan cara pengalengan, pengasapan, pengeringan,
pembekuan, pengasinan/ pemanisan, pelumatan, dan sebagainya.

Pengolahan bahan-bahan dari lemak nabati maupun hewani menjadi minyak
mentah (minyak makan), margarine, minyak goreng (dari minyak kelapa dan
kelapa sawit), minyak goreng lainnya, minyak makan dan lemak lainnya.
Termasuk juga pengolahan lemak dari nabati maupun hewani yang dapat
digunakan sebagai bahan makanan, seperti: minyak bunga matahari, minyak
ikan, minyak/lemak babi, lemak sapi dan lemak unggas.

Termasuk dalam golongan ini kegiatan pengurusan hasil sampingannya, seperti:
pementangan kulit, penjemuran tulang, penyortiran bulu dan pembersihan lemak.
Pemotongan hewan yang dilakukan oleh pedagang dimasukkan dalam golongan
512, 522, dan 532. Pemotongan hewan yang tidak dapat dipisahkan dari
peternakannya dimasukkan dalam golongan 012. Pengolahan dan pengawetan
yang tidak dapat dipisahkan dari usaha perikanan dimasukkan dalam golongan
050. Pengolahan minyak ikan/biota perairan lainnya yang digunakan untuk bahan
farmasi ataupun kosmetik dimasukkan dalam subgolongan 2423 (industri farmasi
dan jamu). Pengolahan minyak jagung dimasukkan dalam golongan 153.
Pengolahan minyak makan yang tidak dapat dipisahkan dari usaha pertaniannya
dimasukkan dalam golongan 012, 013, 014, dan 015.

152 INDUSTRI SUSU DAN MAKANAN DARI SUSU

Golongan ini mencakup usaha pembuatan susu bubuk, susu kental, susu cair,
susu asam dan susu kepala termasuk usaha pengawetannya. Juga industri
makanan dari susu seperti: mentega, keju, dan makanan bayi. Termasuk
pembuatan bubuk es krim dan es krim yang bahan utamanya dari susu.
Kegiatan pasteurisasi susu yang tidak dapat dipisahkan dari usaha peternakannya
dimasukkan dalam golongan 012 dan 013.

Pembuatan es krim yang bahan utamanya bukan dari susu dimasukkan dalam
subgolongan 1549 (industri makanan lainnya yang tidak diklasifikasikan di tempat
lain).

153 INDUSTRI PENGGILINGAN PADI-PADIAN, TEPUNG, DAN PAKAN
TERNAK

Golongan ini mencakup usaha penggilingan/pembersihan/ pengupasan padi-
padian, biji-bijian, kacang-kacangan termasuk pembuatan kopra; pembuatan
tepung terigu dan berbagai macam tepung dari padi-padian, biji-bijian, kacang-
kacangan, umbi-umbian, dan sejenisnya serta industri pati ubi kayu, industri
berbagai macam pati palma, dan industri pati lainnya. Termasuk industri pakan
ternak, seperti: ransum dan konsentrat pakan ternak.

Kegiatan penggilingan/ pembersihan/ pengupasan padi-padian, biji-bijian, dan
kacang-kacangan yang tidak dapat dipisahkan dari usaha pertanian, peternakan,
dan perikanan dimasukkan dalam golongan 011, 012, dan 050.
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154 INDUSTRI MAKANAN LAINNYA

Golongan ini mencakup usaha pembuatan dan pengolahan makanan lainnya,
seperti: pembuatan segala macam roti, kue kering dan sejenisnya; pembuatan
gula pasir, gula merah, gula lainnya, sirop, dan industri pengolahan gula lainnya
selain sirop; pengolahan biji coklat, dan pembuatan bubuk coklat, serta makanan
dari coklat dan kembang gula; industri makaroni, mie, spagheti, bihun, so'un dan
sejenisnya, serta industri makanan lainnya yang belum tercakup sebelumnya,
seperti: pengolahan teh dan kopi, industri es, kecap, tempe, makanan dari kedele
dan kacang-kacangan lainnya selain kecap dan tempe, kerupuk dan sejenisnya,
bumbu masak dan penyedap masakan, kue-kue basah, dan industri makanan
lainnya yang belum termasuk golongan manapun.

Pembuatan gula merah, pengolahan biji coklat, dan pengolahan teh yang tidak
dapat dipisahkan dari usaha pertaniannya dimasukkan dalam golongan 011 atau
013. Penggilingan kopi bubuk di tempat pedagang kopi dimasukkan dalam
golongan 521. Pembuatan es kering (dry ice) dimasukkan dalam golongan 241.
Pembuatan kecap ikan dimasukkan dalam golongan 151.

155 INDUSTRI MINUMAN

Golongan ini mencakup usaha pembuatan dan pengolahan minuman yang
menggunakan bahan baku alkohol (ethyl alcohol) dengan proses destilling,
rectifying dan blending, seperti minuman keras jenis: whisky, brandy, rum dan
pencampuran minuman keras. Juga pengolahan minuman secara fermentasi
dengan bahan baku anggur, apel, buah-buahan lain, atau nabati lainnya,
seperti: beras, sayuran, daun, batang, dan akar; dan industri pembuatan malt
(kecambah barley atau sereal lainnya yang dikeringkan) serta minuman keras dari
malt, seperti: bir, ale, porter, stout, temulawak dan legen. Termasuk usaha
pembuatan minuman ringan (tidak mengandung alkohol), seperti: limun, air soda,
krim soda, markisa, beras kencur, air tebu, dan air mineral dalam ke-masan/air
minum dalam kemasan.

Industri alkohol murni dimasukkan dalam subgolongan 2411 (industri kimia dasar,
kecuali pupuk). Kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dengan usaha
perdagangannya, seperti usaha pembotolan dan labeling saja tanpa melakukan
pengolahan minuman dimasukkan dalam golongan 512. Apabila usaha
pembotolan dan dan labeling dilakukan atas dasar balas jasa (fee) maka
dimasukkan dalam subgolongan 7495 (jasa pengepakan).

16 INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAU
160 INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAU

Golongan ini mencakup usaha pengeringan daun tembakau, pembuatan rokok
yang mengandung cengkeh (bunga cengkeh, daun cengkeh, tangkai cengkeh, dan
aroma cengkeh), pembuatan rokok putih yang tidak mengandung komponen
cengkeh, pembuatan rokok lainnya, selain rokok kretek atau rokok putih, seperti:
cerutu, rokok kelembak menyan dan rokok klobot/kawung, pembuatan tembakau
bersaus. Termasuk pembuatan bumbu rokok, pembungkus rokok serta
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kelengkapan rokok lainnya, seperti: kelembak menyan, saus rokok/ tembakau,
uwur, klobot, kawung serta pembuatan filter.

Pengolahan daun tembakau yang tidak dapat dipisahkan dari usaha pertaniannya
dimasukkan dalam golongan 011. Usaha pembungkusan/ pengepakan rokok
tanpa melakukan pem-buatan rokok dimasukkan dalam golongan 512 atau 7495
(Jasa pengepakan) apabila dilakukan atas dasar balas jasa (fee).

17 INDUSTRI TEKSTIL

171 INDUSTRI PEMINTALAN, PERTENUNAN, PENGOLAHAN AKHIR
TEKSTIL

Golongan ini mencakup usaha persiapan pemintalan dan pertenunan tekstil,
seperti: industri persiapan serat tekstil, pemintalan benang, pemintalan benang
jahit dan industri kain tenun ikat. Termasuk usaha penyempurnaan benang,
penyem-purnaan kain, pencetakan kain, dan industri batik, baik yang dilakukan
dengan tulis, cap maupun kombinasi antara cap dan tulis.

Pertenunan karung goni dan karung lainnya dimasukkan dalam golongan 172.
Pembuatan serat dari gelas dimasukkan dalam golongan 261. Pembuatan benang
dari asbes dimasukkan dalam golongan 269.

172 INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL DAN PERMADANI

Golongan ini mencakup usaha pembuatan barang jadi tekstil kecuali pakaian jadi,
seperti: barang jadi tekstil untuk keperluan kesehatan, untuk keperluan
kosmetika, karung goni, bagor dan karung lainnya. Pembuatan permadani dan
sejenisnya yang terbuat dari serat, baik serat alam, sintetis maupun serat
campuran; pembuatan tali-temali seperti: tali rami, tali goni (yute), tali sisal
(agave), tali plastik, tali nylon, dan barang-barang dari tali seperti: jaring ikan,
jala ikan, tali kapal, tali sepatu, sumbu kompor dan sumbu lampu. Termasuk
barang jadi tekstil lainnya, seperti: kain pita (narrow fabric), kain keperluan
industri, industri bordir/sulaman, industri non woven, industri kain ban, dan
industri tekstil yang tidak diklasifikasikan di tempat lain, seperti: benang karet,
benang logam, dan pipa selang kain.

Pembuatan karung plastik dimasukkan dalam golongan 252. Pembuatan karpet
dari bahan gabus, karet atau plastik dimasukkan dalam golongan 202, 251 atau
252. Pembuatan kain alas lantai dengan lapisan permukaan keras dimasukkan
dalam golongan 172. Pembuatan kulit imitasi dengan media selain tekstil
dimasukkan dalam golongan 191.

173 INDUSTRI PERAJUTAN

Golongan ini mencakup usaha pembuatan kain, pakaian jadi, baju hangat/
mantel, T-Shirt, rompi, kaos kaki dan lainnya dengan cara rajut ataupun renda.
Termasuk dalam golongan ini adalah usaha pembuatan barang jadi rajutan,

seperti: kaos lampu, deker, bando.

174 INDUSTRI KAPUK
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Golongan ini mencakup usaha pengolahan kapuk yang bahan bakunya berasal
dari pembelian atau berasal dari kebun sendiri yang dapat dipisahkan dari usaha
pertaniannya.

18 INDUSTRI PAKAIAN JADI

181 INDUSTRI PAKAIAN JADI DARI TEKSTIL, KECUALI PAKAIAN JADI
BERBULU

Golongan ini mencakup usaha pembuatan pakaian jadi dari kain, seperti: kemeja,
celana, kebaya, blus, rok, baju bayi, pakaian tari, dan pakaian olahraga;
pembuatan pakaian jadi lainnya dari kain tenun maupun kain rajut, seperti: topi,
dasi, sarung tangan, mukena, selendang, kerudung, ikat pinggang dan sapu
tangan; usaha pembuatan pakaian jadi dari kulit atau kulit imitasi, seperti: jaket,
mantel, rompi, celana, dan rok; dan usaha pembuatan perangkat pakaian jadi
lainnya dari kulit, seperti: topi, sarung tangan, dan ikat pinggang.

Pembuatan perangkat pakaian dari kulit berbulu dimasukkan dalam golongan 182.
Pembuatan alas kaki dimasukkan dalam golongan 192.Pembuatan sarung tangan
dan tutup kepala untuk olahraga dimasukkan dalam subgolongan 3693 (industri
alat-alat olahraga). Perbaikan/ reparasi perangkat pakaian dimasuk-kan dalam
golongan 526.

182 INDUSTRI PAKAIAN JADI/ BARANG JADI DARI KULIT BERBULU
DAN PENCELUPAN BULU

Golongan ini mencakup usaha penyamakan kulit berbulu dan pembuatan bulu
tiruan, pakaian jadi/ barang jadi dari kulit berbulu dan atau perlengkapannya.
Termasuk usaha pemberian warna pada bulu yang digunakan pada pakaian jadi
tekstil.

Produksi kulit berbulu dimasukkan dalam subgolongan 0122 (pembibitan dan
budidaya ternak lainnya) atau 0150 (per-buruan/ penangkapan dan penangkaran
satwa liar). Pembuatan kulit berbulu buatan yang dihasilkan dari proses weaving/
knitting dimasukkan dalam subgolongan 1711 (industri persiapan dan pemintalan;
pertenunan tekstil) dan 1730 (industri perajutan).

19 INDUSTRI KULIT, BARANG DARI KULIT, DAN ALAS KAKI

191  INDUSTRI KULIT DAN BARANG DARI KULIT (TERMASUK KULIT
BUATAN)

Golongan ini mencakup usaha pengawetan, penyamakan, dan pembuatan kulit
yang berasal dari hewan besar, kecil, reptil, ikan dan hewan lainnya dengan cara
pengeringan, peng-garaman, dan pengasaman dengan chrome nabati, sintetis,
samak minyak, dan samak kombinasi menjadi kulit tersamak; juga pembuatan
kulit buatan/ imitasi. Termasuk pembuatan barang dari kulit dan kulit buatan
kecuali untuk alas kaki, seperti:

- Barang untuk keperluan pribadi: kopor, ransel, tas, dompet, kotak rias,

sarung tangan olahraga, sarung senjata, tempat kaca mata dan tali jam;
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- Untuk keperluan teknik/industri: klep, packing, rem pickers, sarung tangan
kerja, kulit pompa, kulit ban mesin, kulit apron, dan sisir kulit pada mesin;

- Untuk keperluan hewan: ikat leher hewan, tali kekang, pelana, brongsong
mulut, dan sepatu hewan;

- Untuk keperluan lainnya seperti: jok, dan kerajinan tatah sungging (hiasan,
wayang dan kap lampu).

Kegiatan pengawetan, penyamakan, dan pembuatan kulit yang tidak dapat

dipisahkan dengan usaha peternakan dan perikanan dimasukkan dalam golongan

012 dan 050. Pembuatan kulit buatan/ imitasi dengan media tekstil dimasukkan

dalam golongan 172. Produksi kulit mentah berbulu sebagai bagian dari kegiatan

pemotongan dimasukkan dalam subgolongan 1511 (pemotongan hewan dan

pengawetan daging). Penyamakan kulit berbulu dimasukkan dalam golongan 182.

192 INDUSTRI ALAS KAKI

Golongan ini mencakup usaha pembuatan alas kaki dari kulit, kulit buatan, karet,
kanvas dan kayu serta plastik, termasuk juga pembuatan bagian-bagian dari alas
kaki tersebut, seperti atasan, sol dalam, sol luar dan sebagainya.

- Pembuatan sepatu harian: sepatu santai (casual shoes), sepatu sandal,
sandal, kelom, dan selop;

- Pembuatan sepatu untuk olahraga seperti: sepatu sepak bola, sepatu atletik,
sepatu senam, sepatu jogging, dan sepatu ballet;

- Pembuatan sepatu untuk keperluan teknik lapangan/ industri seperti:
sepatu tahan kimia, sepatu tahan panas.

Pembuatan alas kaki dari kulit, kulit buatan, karet, kanvas dan plastik yang

belum termasuk golongan manapun, seperti:

- Sepatu kesehatan dan sepatu lainnya, juga sepatu dari gedebog (batang
pisang), dan eceng gondok;

- Pembuatan bagian-bagian dari alas kaki tersebut, seperti: atasan, sol dalam,
sol luar, penguat depan, penguat tengah, penguat belakang, lapisan, dan
aksesoris.

Pembuatan alas kaki yang keseluruhan bahannya (termasuk sol) dari tekstil

dimasukkan dalam golongan 173. Pembuatan alas kaki dari asbes dimasukkan

dalam golongan 266. Pembuatan alas kaki orthopaedic dimasukkan dalam
subgolongan 3311 (industri peralatan kedokteran, dan perlengkapan
orthopaedic).

20 INDUSTRI KAYU, BARANG-BARANG DARI KAYU (TIDAK
TERMASUK FURNITUR), DAN BARANG-BARANG ANYAMAN DARI
ROTAN, BAMBU, DAN SEJENISNYA

201 INDUSTRI PENGGERGAJIAN DAN PENGAWETAN KAYU, ROTAN,
BAMBU DAN SEJENISNYA

Golongan ini mencakup usaha penggergajian, pengawetan dan pengolahan kayu
gelondongan menjadi balok, kaso (rusuk), reng, papan, tiang telepon/ listrik,
bantalan rel kereta api dan sebagainya. Pengawetan barang-barang setengah
jadi maupun barang jadi yang terbuat dari kayu. Pengawetan rotan, bambu, dan
sejenisnya serta pengolahan rotan menjadi bahan setengah jadi, seperti rotan
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poles, rotan hati, dan rotan kulit. Termasuk industri wood wool, serbuk kayu, dan
chips particles apabila kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan utama.

202 INDUSTRI BARANG-BARANG DARI KAYU, DAN BARANG-BARANG
ANYAMAN DARI ROTAN, BAMBU, DAN SEJENISNYA

Golongan ini mencakup usaha pembuatan serutan pelapis (veneer sheets) yang

digunakan untuk industri plywood dan untuk keperluan lainnya. Veneer sheets

diperoleh dengan cara pengupasan (rotary)/ penyayatan (slicer) kayu yang
dihaluskan dan disempurnakan lagi dengan cara dibuat bermotif.

Industri plywood, mencakup:

- Pembuatan kayu lapis biasa, seperti: kayu lapis tripleks, multipleks, kayu
lapis interior, eksterior dan sejenisnya; kayu lapis konstruksi, seperti: kayu
lapis cetak beton, kayu lapis tahan air dan sejenisnya;

- Kayu lapis yang dilaminasi, seperti: teak wood, rose wood, polyester
plywood dan sejenisnya;

- Pembuatan panel kayu lainnya, seperti: block board, particle board, chip
board, lamin board, fibre board, Medium Density Fibreboard (MDF) dan
sejenisnya.

Industri komponen bahan bangunan mencakup:

- Pengerjaan kayu untuk bahan bangunan, seperti: dowels, moulding, kusen,
lis, daun pintu/jendela, bangunan prefabrikasi, lantai, langit-langit, atap,
kerei, tangga dari kayu dan pengerjaan kayu untuk bahan bangunan lainnya.

Industri peti kemas dari kayu, seperti:

- Usaha pembuatan segala macam peti/kotak dari kayu untuk pengemasan.

Industri anyam-anyaman, kerajinan, ukiran dari kayu, dan industri barang lain

dari kayu, seperti:

- Pembuatan anyam-anyaman dari rotan, bambu, anyam-anyaman dari
tanaman selain rotan dan bambu;

- Pembuatan kerajinan ukir-ukiran dari kayu kecuali furnitur;

- Pembuatan alat-alat dapur dari kayu, rotan dan bambu;

- Pembuatan barang dari kayu, rotan, gabus yang belum tercakup sebelumnya.

Pembuatan lampu/penerangan dan peralatannya dimasukkan dalam golongan

315. Pembuatan kotak jam dimasukkan dalam golongan 333. Pembuatan furnitur

dimasukkan dalam golongan 361. Pembuatan tongkat kayu (untuk penuntun) dan

pegangan payung dimasukkan dalam subgolongan 3699 (industri pengolahan
lainnya yang tidak diklasifikasikan di tempat lain).

21 INDUSTRI KERTAS, BARANG DARI KERTAS, DAN SEJENISNYA
210 INDUSTRI KERTAS, BARANG DARI KERTAS, DAN SEJENISNYA

Golongan ini mencakup usaha pembuatan bubur kertas (pulp) dan macam-macam

kertas, seperti:

- Kertas budaya, kertas berharga, kertas khusus, kertas industri, kertas tissue,
dan kertas lainnya.

- Pembuatan kemasan dan kotak dari kertas dan karton, seperti: pembuatan
segala macam kemasan dan kotak dari kertas/karton yang digunakan untuk
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pembungkus/ pengepakan, juga pembuatan kotak untuk rokok dan barang-
barang lainnya.

- Usaha pembuatan barang dari kertas dan karton yang belum tercakup dalam
golongan lain.

- Pengerjaan kertas dan karton dengan segala cara, seperti: coating, glazing,
gumming, laminating, pembuatan kertas karbon dan kertas stensil sheet
dalam bentuk potongan siap dijual ke konsumen.

- Pembuatan alat tulis kantor (stationeries) yang tidak dicetak, seperti:
amplop, sapu tangan, tissue pembersih, kertas toilet, dinner ware dari kertas
dan sejenisnya.

Pembuatan kertas fotografi dimasukkan dalam golongan 242, pembuatan kertas

penggosok dimasukan dalam golongan 269,

dan pembuatan alat tulis kantor dan kartu yang dicetak dimasukkan dalam

golongan 221.

22 INDUSTRI PENERBITAN, PERCETAKAN DAN REPRODUKSI MEDIA
REKAMAN

221 INDUSTRI PENERBITAN

Golongan ini mencakup usaha penerbitan, seperti:

- Penerbitan buku, buku pelajaran, atlas/ peta, brosur, pamflet, buku musik,
dan publikasi lainnya.

- Penerbitan surat kabar, jurnal, majalah umum dan teknis, komik, dan
sebagainya.

- Penerbitan dalam media rekaman, seperti: perekaman suara di piringan
hitam/ mikro film, pita kaset, compact disc (CD) dan sejenisnya; buku, surat
kabar, pita kaset, dan sejenisnya, termasuk rekaman suara/ gambar dalam
mikro film.

- Penerbitan khusus, seperti: perangko, materai, uang kertas, blangko cek,
giro, surat andil, obligasi surat saham, surat berharga lainnya, paspor, dan
tiket pesawat terbang.

- Penerbitan lainnya, seperti: penerbitan foto-foto, grafir (engraving) dan kartu
pos, formulir, poster, reproduksi, pencetakan lukisan, dan barang-barang
cetakan lainnya.

Usaha penerbitan rekaman film dan video (master film dan video) dimasukkan

dalam subgolongan 9211 (produksi dan distribusi film, serta video). Penerbitan

piranti lunak komputer dimasukkan dalam golongan 722. Reproduksi media

rekaman film dan video dimasukkan dalam golongan 223.

222 INDUSTRI PERCETAKAN DAN KEGIATAN YANG BERKAITAN
DENGAN PENCETAKAN (TERMASUK FOTOKOPI)

Golongan ini mencakup usaha pelayanan jasa percetakan, seperti:

- Pelayanan jasa percetakan surat kabar, majalah, jurnal, buku, pamflet,
peta/atlas, poster dan lainnya;

- Termasuk kegiatan fotokopi, atau thermocopy;

- Juga mencetak ulang melalui komputer, mesin stensil dan sejenisnya.

Termasuk juga memberikan jasa penunjang percetakan, seperti:
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- Usaha penijilidan buku;

- Produksi composed type, plates atau cylinders;

- Produksi batu lithographic, untuk digunakan dalam kegiatan percetakan di
unit lain.

Pencetakan label kertas atau karton dimasukkan dalam golongan 210.

223 REPRODUKSI MEDIA REKAMAN, FILM, DAN VIDEO

Golongan ini mencakup usaha reproduksi (rekaman ulang) suara, komputer,
gambar film dan video termasuk rekaman ulang floppy, hard, dan compact disc.
Pembuatan piringan hitam kosong, pita kaset kosong, pita komputer, dan disket
kosong untuk merekam data dimasukkan dalam golongan 252. Industri rekaman
suara di piringan hitam, pita kaset, dan sejenisnya dimasukkan dalam golongan
221. Penerbitan master film dan video dimasukkan dalam golongan 921.
Penerbitan piranti lunak komputer dimasukkan dalam golongan 722.

23 INDUSTRI BATU BARA, PENGILANGAN MINYAK BUMI DAN
PENGOLAHAN GAS BUMI, BARANG-BARANG DARI HASIL
PENGILANGAN MINYAK BUMI, DAN BAHAN BAKAR NUKLIR

231 INDUSTRI BARANG-BARANG DARI BATU BARA

Golongan ini mencakup usaha pengolahan gas, kokas dan semi-kokas dari batu
bara yang bahannya dibeli, termasuk juga destilasi batu bara yang bukan
merupakan bagian pabrik gas atau besi dan baja, atau destilasi batu bara yang
menjadi bagian pabrik besi dan baja yang pembukuannya dapat dipisahkan.
Usaha destilasi gas oleh pabrik gas yang penyalurannya melalui pipa saluran
dimasukkan golongan 402. Usaha pembuatan gas dan kokas yang tergabung
dalam kegiatan pengolahan besi dan baja dimasukkan dalam golongan 271.
Pembuatan briket dan pengepakan batubara yang tergabung dengan kegiatan
per-tambangannya dimasukkan dalam golongan 101.

232 INDUSTRI PENGILANGAN MINYAK BUMI, PENGOLAHAN GAS
BUMI, DAN INDUSTRI BARANG-BARANG DARI HASIL
PENGILANGAN MINYAK BUMI

Golongan ini mencakup usaha pemurnian dan pengilangan minyak bumi yang
menghasilkan gas atau LPG, naphtha, avigas, avtur, gasoline, minyak tanah,
minyak solar, minyak diesel, minyak bakar, residu, solvent/ pelarut, wax,
lubrican/ pelumas, dan aspal. Usaha pemurnian dan pengolahan gas bumi
menjadi Liquified Natural Gas (LNG) dan Liquified Petroleum Gas (LPG). Termasuk
pengolahan aspal/ ter, bitumen dan lilin serta petroleum coke. Pembuatan minyak
pelumas yang meng-hasilkan lubrican/ pelumas, dan usaha pengolahan kembali
minyak pelumas bekas.

233 PENGOLAHAN BAHAN BAKAR NUKLIR (NUCLEAR FUEL)

Golongan ini mencakup usaha pemurnian logam uranium dari bijih uranium atau
bijih lainnya yang mengandung uranium, pengolahan uranium alam, pengayaan
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uranium, plutonium dan pengolahan persenyawaan uranium alam dan plutonium.
Atau pemisahan dan penggabungan persenyawaan tersebut.

24 INDUSTRI KIMIA DAN BARANG-BARANG DARI BAHAN KIMIA
241 INDUSTRI BAHAN KIMIA INDUSTRI

Golongan ini mencakup usaha industri kimia dasar dari bahan organik dan
anorganik untuk menghasilkan bahan-bahan kimia dasar, pupuk, pembuatan
plastik dan karet buatan;

- Industri kimia dasar, kecuali pupuk, yaitu industri kimia dasar anorganik
khlor, alkali, gas industri, dan pigmen, serta industri kimia dasar organik
yang bersumber dari hasil pertanian, bahan baku zat warna dan pigmen, zat
warna dan pigmen, yang bersumber dari minyak bumi, gas bumi, batu bara,
yang menghasilkan bahan kimia khusus;

- Industri pupuk, yaitu industri pupuk alam/ non sintetis hara makro primer,
pupuk buatan tunggal hara makro primer, pupuk buatan majemuk hara
makro primer, pupuk buatan campuran hara makro primer, pupuk hara
makro sekunder, pupuk hara mikro, pupuk pelengkap, dan pupuk lainnya;

- Industri plastik dan karet buatan, yaitu usaha pembuatan damar buatan dan
bahan plastik, seperti: alkid, poliester, aminos, poliamid, epoksid, silikon,
poliuretan, polietilen, polipropilen, polistiren, polivinil klorid, selulosa asetat,
dan selulosa nitrat.

Ekstraksi methane, ethane, buthane dan propane di pertambangan dimasukkan

dalam golongan 111. Sedangkan produksi ethane, buthane dan propane dari hasil

pemurnian minyak bumi dimasukkan dalam golongan 232. Industri glycerol
mentah (crude glycerol) dimasukkan dalam golongan 242. Penambangan pupuk
guano dimasukkan dalam golongan 142. Industri pestisida dan produk agro kimia
lain dimasukkan dalam golongan 242. Pengolahan lanjutan dari damar buatan dan
bahan plastik yang dibeli untuk menghasilkan barang-barang dari bahan baku
tersebut, seperti: barang-barang plastik, film, dan lembaran film yang belum
peka terhadap sinar dimasukkan dalam golongan 242 dan 252.

242 INDUSTRI BARANG-BARANG KIMIA LAINNYA

Golongan ini mencakup usaha pembuatan bahan baku pemberantas hama dan
pemberantas hama termasuk zat pengatur tumbuh, industri cat, pernis dan lak,
industri farmasi dan jamu, sabun dan bahan pembersih keperluan rumah tangga,
kosmetik dan sejenisnya, serta bahan kimia dan barang kimia lainnya;

- Industri bahan baku pemberantas hama dan pemberantas hama termasuk zat
pengatur tumbuh, mencakup pem-buatan bahan baku untuk pestisida,
seperti: buthyl phenyl methyl carbamat (BPMC), methyl isopropyl carbamat
(MIPC), diazinon, carbofuran, glyphosate, monocrotophos, arsentrioxyde dan
copper sulphate. Pengolahan bahan aktif menjadi pestisida dalam bentuk siap
dipakai seperti: insektisida, fungisida, rodentisida, herbisida, nematisida,
molusida, dan akarisida. Pengolahan bahan kimia menjadi zat pengatur
tumbuh, seperti: atonik, ethrel, cepha, dekamon, mixtalol, hidrasil dan
sitozim.
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- Industri cat, pernis dan lak, mencakup usaha pembuatan macam-macam cat,
enamel, pernis, lak, dempul dan plamur. Termasuk tinta cetak dan cat untuk
melukis.

- Industri farmasi dan jamu, mencakup usaha pembuatan dan pengolahan
bahan obat, bahan pembantu dan bahan pengemas, yang berasal dari bahan
kimia, bahan alam, hewan dan tumbuh-tumbuhan termasuk yang berasal dari
hasil biologis, seperti: vaksin dan sera, pembuatan dan pengolahan obat-
obatan yang berbentuk jadi (sediaan); pengolahan macam-macam simplisia

(bahan jamu) yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan atau mineral;
dan usaha pengolahan macam-macam jamu yang bahannya berasal dari
tumbuh-tumbuhan, hewan atau mineral. Termasuk pembuatan minuman
penyegar.

- Industri sabun dan bahan pembersih keperluan rumah tangga, kosmetik dan
sejenisnya, mencakup: pembuatan macam-macam sabun, juga deterjen dan
bahan pembersih rumah tangga lainnya, termasuk pasta gigi. Usaha
pembuatan macam-macam kosmetik, seperti: tata rias muka, preparat
wangi-wangian, preparat rambut, preparat kuku, preparat perawat kulit,
preparat untuk kebersihan badan, preparat cukur dan kosmetik tradisional.

- Industri bahan kimia dan barang kimia lainnya, mencakup: pembuatan
perekat/ lem untuk keperluan industri atau rumah tangga, seperti: starch,
perekat dari tulang, cellulose ester dan ether, phenol formaldehyde, urea
formal-dehyde, melamine formaldehyde dan perekat epoksi; pembuatan
barang peledak, seperti: mesiu, dinamit, detonator, kembang api, petasan,
mercuri fulminat, dan bahan pendorong roket; pembuatan macam-macam
tinta; dan pembuatan minyak atsiri. Termasuk pembuatan gelatin, bahan
isolasi panas selain plastik dan karet, bahan semir/ polish, film yang peka
terhadap cahaya, kertas fotografi dan usaha pembuatan korek api dalam
bentuk batangan (matches).

Industri bibit minyak wangi sintetis, bahan baku/bahan pewarna, industri pigmen

seperti: titanium oksida, chromium dan cadmium kompond dimasukkan dalam

golongan 241. Pembuatan batu korek api (flint) dimasukkan dalam golongan

269. Industri korek api dari logam (lighter) dimasukkan dalam golongan 369.

Pengepakan atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak dimasukkan dalam

subgolongan 7495 (jasa penge-pakan).

243 INDUSTRI SERAT BUATAN

Golongan ini mencakup usaha pembuatan serat/ benang filamen buatan dan
filamen tow dan atau serat stapel buatan, seperti pembuatan poliamid,
polipropilen, akrilik, selulosa asetat, poliester, rayon viscose, dan sebagainya
(kecuali serat gelas dan serat optik) untuk diolah lebih lanjut dalam industri
tekstil.

25 INDUSTRI KARET, BARANG DARI KARET, DAN BARANG DARI
PLASTIK

251 INDUSTRI KARET DAN BARANG DARI KARET
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Golongan ini mencakup usaha pembuatan, perbaikan, pengasapan dan
pengolahan karet dan barang dari karet untuk keperluan rumah tangga dan
industri, seperti:

- Industri ban dan vulkanisir ban, baik ban luar dan ban dalam yang bahan
utamanya dari karet alam ataupun karet buatan untuk semua jenis
kendaraan bermotor, sepeda, kendaraan angkutan lainnya dan peralatan
yang memakai ban.

- Industri karet mencakup usaha pengasapan karet yang dilakukan dengan
tujuan mengawetkan karet, seperti: Ribbed Smoked Sheet (RSS), dan
brown crepe dari pengasapan. Termasuk usaha pengolahan karet dengan
cara digiling sehingga menghasilkan karet dalam bentuk sheet (lembaran
karet halus) dan crepe (lembaran karet yang berkeriput), dan pengolahan
karet yang menghasilkan karet remah, termasuk karet spon (busa).

- Industri barang-barang lain dari karet, mencakup usaha pembuatan barang-
barang dari karet untuk keperluan rumah tangga, seperti: karpet, slang, dan
sarung tangan; untuk keperluan industri, seperti: belt conveyor, fan belt,
dock fender, engine mounting, dan lining.

Perbaikan ban bocor dimasukkan dalam golongan 502. Industri perlengkapan

pakaian dari bahan elastis dimasukkan dalam golongan 181. Industri alas kaki

dari karet dimasukkan dalam golongan 192. Industri peralatan
kedokteran/kedokteran gigi/ peralatan operasi dari karet dimasukkan dalam
golongan 331. Industri perahu yang dapat dipompa baik untuk keperluan
olahraga/ pesiar maupun tidak dimasukkan dalam golongan 351. Industri kasur
dari karet dimasukkan dalam golongan 361. Industri alat-alat olahraga dan
mainan dari karet dimasukkan dalam golongan 369. Pengolahan kembali karet
bekas dimasukkan dalam golongan 372.

252 INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK

Golongan ini mencakup usaha pembuatan barang dari plastik seperti: pipa, selang
(PVC/PE/PP), kulit imitasi, media rekam (pita kaset kosong, piringan hitam
kosong, pita video kosong, dan film yang belum peka terhadap cahaya);
perlengkapan dan peralatan rumah tangga, kemasan, peralatan teknik/ industri
dan barang lainnya dari plastik. Termasuk juga usaha pembuatan barang-barang
yang belum diklasifikasikan dimana-pun, seperti: perabot kantor/pendidikan,
peralatan kesehatan/ laboratorium, dan lainnya, serta pembuatan barang dari
busa plastik.

Usaha pembuatan film yang peka terhadap cahaya dimasukkan dalam golongan
242. Usaha rekaman suara dengan media pita kaset, piringan hitam dimasukkan
dalam golongan 221. Usaha rekaman gambar film dan pita video dimasukkan
dalam golongan 921. Usaha rekaman data dengan pita, disk/diskette dan
sejenisnya yang menggunakan jasa komputer dimasukkan dalam golongan 729.
Usaha pembuatan barang-barang peralatan olahraga dan mainan anak-anak dari
plastik dimasukkan dalam golongan 369, dan pembuatan tas, buku saku dan
se